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MOTTO 
“Sesungguhnya yang optimis akan melihat adanya kesempatan dalam setiap 
malapetaka, sedangkan orang pesimis melihat malapetaka dalam setiap 
kesempatan”.  
(Nabi Muhammad SAW) 
“Sebetulnya hidup ini sangat sederhana, tetapi kita merumitkannya dengan 
rencana yang tidak kita laksanakan, dengan janji yang tidak kita penuhi, dengan 
kewajiban yang kita lalaikan, dan dengan larangan yang kita langgar” 
(Mario Teguh) 
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ABSTRACT 
This study aims to determine the influence of family environment and 
financial literacy on the behavior of sharia banking students in managing their 
finances. 
This research uses quantitative method. The population in this study are 
students of Sharia Banking Department 2014, 2015, 2016, and 2017 FEBI IAIN 
Surakarta. Sampling using probability sampling technique with stratified random 
sampling method and taken as many as 89 respondents. The data used are 
primary data obtained through questionnaires with scale likert scale 1-4. Data is 
processed using SPSS software version 22. Data analysis technique using 
instrument test, classical assumption test, hypothesis test that is t test, test of 
model accuracy that is F test and coefficient determination test, and multiple 
linear regression analysis. 
From this research can be concluded that the family environment and 
financial literacy together (simultaneous-Test F) has an influence on the financial 
behavior of sharia banking students. Based on the t test, the family environment 
(X1) did not have a significant positive effect on students 'financial behavior 
variable (Y), while financial literacy had a positive influence on students' 
financial behavior (Y). 
 
Keywords: Family Environment, Financial Literacy, and Student Financial 
Behavior. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga 
dan financial literacy terhadap perilaku mahasiswa perbankan syariah dalam 
mengelola keuangannya. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah mahasiswa jurusan Perbankan Syariah Angkatan 2014, 2015, 2016, dan 
2017 FEBI IAIN Surakarta. Pengambilan sampel menggunakan teknik probability 
sampling dengan metode stratified random sampling dan diambil sebanyak 89 
responden. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui 
kuesioner dengan skala likert 1-4 skala. Data diolah menggunakan software SPSS 
versi 22. Teknik analisis data menggunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, uji 
hipotesis yaitu uji t, uji ketepatan model yaitu uji F dan uji koefisien determinasi, 
serta analisis regresi linear berganda. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga dan 
financial literacy secara bersama-sama (simultan-Uji F) memiliki pengaruh 
terhadap perilaku keuangan mahasiswa perbankan syariah. Berdasarkan uji t, 
lingkungan keluarga (X1) tidak memiliki pengaruh positif signifikan  terhadap 
variabel perilaku keuangan mahasiswa (Y), sedangkan financial literacy memiliki 
pengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa (Y). 
  
Kata kunci : Lingkungan Keluarga, Financial Literacy, dan Perilaku Keuangan 
Mahasiswa. 
. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
Uang merupakan hal yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan 
manusia. Mulai dari anak-anak hingga orang dewasa menggunakan uang 
untuk memenuhi segala kebutuhannya. Oleh karena itu kecerdasan 
finansial menjadi hal yang perlu diperhatikan di kehidupan yang serba 
modern seperti sekarang ini. Kecerdasan finansial merupakan kemampuan 
yang dimiliki oleh seseorang untuk mengelola sumber daya keuangan 
yang dimilikinya, dengan kesejahteraan finansial sebagai tujuan akhirnya 
(Widayati, 2014). 
Ilmu keuangan terus berubah dengan cepat, berbagai kemajuan 
terjadi tidak hanya dalam hal teori keuangan, tetapi dalam praktiknya di 
dunia nyata, termasuk di dalam keuangan pribadi. Pengetahuan dan 
pemahaman tentang keuangan pribadi dibutuhkan individu agar dapat 
membuat keputusan yang benar dalam keuangan. Dengan pengetahuan dan 
pemahaman yang benar, maka dapat terhindar dari permasalahan negative 
cashflow (Mendari, 2013). 
Individu harus memiliki suatu pengetahuan dan keterampilan untuk 
mengelola sumber keuangan pribadinya secara efektif demi 
kesejahteraannya. Selain menetapkan keputusan keuangan jangka pendek 
seperti tabungan dan pinjaman, individu juga harus memikirkan keputusan 
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keuangan jangka panjang seperti perencanaan pensiun dan perencanaan 
pendidikan untuk anak-anaknya (Margaretha, 2015). 
Sejalan dengan hal tersebut, kemampuan pengelolaan keuangan 
menjadi sangat penting baik itu untuk diterapkan pada kehidupan sehari-
hari ataupun untuk digunakan dalam menghadapi situasi-situasi krisis yang 
bisa terjadi setiap saat. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, kebutuhan 
akan kesehatan, kebutuhan pendidikan anak serta kebutuhan jaminan di 
hari tua sangat diperlukan sebuah pengelolaan keuangan yang matang dan 
terencana (Rapih, 2016). 
Literasi keuangan didefinisikan sebagai kecerdasan atau 
kemampuan seseorang dalam mengelola keuangannya. Menurut Warsono 
(2010), literasi keuangan dalam bentuk pemahaman terhadap semua aspek 
keuangan pribadi bukan untuk mempersulit atau mengekang orang dalam 
menikmati hidup, tetapi justru dengan literasi keuangan, individu dapat 
menikmati hidup dengan mendayagunakan sumberdaya keuangannya 
dengan tepat dalam rangka mencapai tujuan keuangan pribadinya. 
Menurut Fauzi (2017) yang dimuat dalam CNN Indonesia, Badan 
Pusat Statistik (BPS) mencatat pertumbuhan ekonomi Indonesia di kuartal 
I pada tahun 2017 berada di kisaran 5,01%, mengalami kenaikan sebesar 
0,07% dibandingkan kuartal IV tahun 2016 sebesar 4,94%. Kenaikan 
tersebut didorong oleh sektor konsumsi sebesar 56% dan ekspor serta 
investasi. Ika (2017) yang dimuat dalam Kompas menjelaskan bahwa 
tingkat investasi atau pembentukan modal tetap bruto (PMTB) meningkat 
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sebesar 1,76% yaitu dari 5,35% pada kuartal II 2017 menjadi 7,11% pada 
kuartal III 2017. 
Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat 
semakin membaik. Peningkatan kesejahteraan ini mendorong potensi dana 
yang dimiliki oleh masyarakat untuk diinvestasikan dan untuk membayar 
asuransi. Namun, hal ini tidak diimbangi dengan pengetahuan masyarakat 
akan produk – produk investasi dimana literasi keuangan masyarakat 
masih sangat minim. Selain itu, masyarakat masih menganggap asuransi 
sebagai rencana keuangan yang sia – sia  (www.jasindo.co.id, 2017). 
Bata (2017) yang dimuat dalam Berita Satu, pada tahun 2017, OJK 
menginisiasi program pendampingan inklusi keuangan untuk 
meningkatkan kapasitas pengelolaan keuangan dan manajemen usaha oleh 
masyarakat. Program ini melibatkan masyarakat luas, termasuk kalangan 
mahasiswa di perguruan tinggi. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan literasi keuangan nasional di 
masyarakat, OJK akan menggelar Insurance Goes To Campus (IGTC). 
Program IGTC merupakan salah satu program edukasi institusi asuransi. 
Pada tahun 2019 mendatang, OJK memiliki target yakni 75% masyarakat 
telah memahami literasi keuangan dan meningkatkan inklusi keuangan. 
Kurangnya pengetahuan mengenai perencanaan keuangan menjadi 
masalah serius bagi masyarakat Indonesia. Kesimpulan ini diambil dari 
survei nasional literasi dan inklusi keuangan tahun 2016 yang dicatat oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Hasilnya menyebutkan bahwa terdapat 
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67,8% masyarakat yang menggunakan produk dan layanan keuangan, 
namun hanya 29,7% masyarakat yang well literate. 
Widayati (2014) mengatakan bahwa keputusan keuangan yang 
diambil oleh seorang individu meliputi berapa jumlah uang yang harus 
dikonsumsi tiap periode, apakah ada kelebihan dan bagaimana kelebihan 
tersebut diinvestasikan serta bagaimana mendanai investasi dan konsumsi 
serta mampu menentukan prioritas kebutuhan bukan keinginan. 
Dalam lingkungan keluarga, tingkat literasi finansial ditentukan 
oleh peran orang tua dalam memberikan dukungan berupa pendidikan 
keuangan dalam keluarga. Perbedaan status sosial ekonomi orang tua 
membawa perbedaan yang besar dalam pengasuhan anak. Anak-anak 
dikondisikan oleh posisi subkultur dan kelas sosial ekonomi yang pada 
gilirannya mempengaruhi kognisi dan perilaku mereka (Mendari, 2013). 
Dilihat dari pentingnya pengetahuan yang mendalam tentang 
literasi keuangan membuat pendidikan literasi keuangan sangat diperlukan 
untuk mendidik manusia yang sadar dan faham tentang bagaimana cara 
mengelola keuangan secara bijak dan sesuai dengan kebutuhan (Rapih, 
2016). 
Mendari (2013) mengungkapkan bahwa pendidikan sangat 
berperan penting dalam pembentukan literasi finansial baik pendidikan 
informal di lingkungan keluarga maupun pendidikan formal di lingkungan 
perguruan tinggi. Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa di masa 
depan akan terus menghadapi produk-produk keuangan, jasa, dan pasar 
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yang semakin bertambah dan kompleks. Mahasiswa memiliki kebebasan 
dalam membuat keputusan keuangan mereka secara pribadi.  
Laily (2013) menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki 
pengetahuan serta kemampuan dalam mengelola keuangannya dengan baik 
akan menunjukkan perilaku pengambilan keputusan yang bijak tentang 
keuangan seperti kapan waktu yang tepat untuk berinvestasi, menabung, 
serta menggunakan kartu kredit. Namun, sebagian besar mahasiswa 
memiliki tujuan keuangan yang masih berorientasi jangka pendek yang 
semata – mata untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari dan bertahan 
hidup. 
Menurut Lusardi (2008) studi empiris menunjukkan bahwa 
rendahnya literasi keuangan memiliki korelasi dengan masalah hutang. Hal 
ini mengindikasikan bahwa tanpa pengetahuan yang cukup tentang 
konsep-konsep keuangan dan manajemen personal finance yang baik 
maka dimungkinkan mahasiswa akan terjerumus pada hutang. 
Namun, Robb (2011) mengatakan bahwa korelasi antara literasi 
keuangan dan perilaku belum jelas karena penelitiannya tidak menemukan 
pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku seseorang. Lebih lanjut, 
menurut Herawati (2015), literasi keuangan tidak diperoleh secara eksplisit 
dalam pembelajaran di sekolah maupun di perguruan tinggi. Jika ada mata 
kuliah manajemen keuangan, lebih menekankan pada keuangan dalam 
perusahaan. Perguruan tinggi atau sekolah tidak memenuhi kebutuhan 
akan penggunaan uang oleh manusianya sendiri. 
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Akmal (2016) dan Ansong (2012) mengatakan bahwa mahasiswa 
yang berkesempatan mengenyam pendidikan di perguruan tinggi, terutama 
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis, tentunya memperoleh kesempatan 
memiliki pengetahuan keuangan yang lebih dibandingkan mahasiswa-
mahasiswa yang berada pada fakultas lainnya. 
Mahasiswa sebagai agen of change diharapkan dapat memberi 
pengaruh besar terhadap perekonomian, karena di kemudian hari 
mahasiswa akan memasuki dunia kerja dan mulai mandiri termasuk dalam 
pengelolaan keuangannya. Mahasiswa akan mengalami perubahan 
menghadapi lingkungan yang lebih baru dari masa ketergantungan 
keuangan terhadap orang tua hingga menghadapi masa mandiri terhadap 
keuangan pribadi (Akmal, 2016). 
Penelitian mengenai perilaku mahasiswa dalam mengelola 
keuangan ini dilakukan pada mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah FEBI 
IAIN Surakarta karena jurusan ini merupakan jurusan yang bersentuhan 
langsung dengan keuangan. Hasil pra penelitian pada bulan Desember 
2017 terhadap 10 mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah FEBI ditemukan 
bahwa pengelolaan keuangan mereka masih kurang baik. 
Dari 10 mahasiswa, belum ada yang mengalokasikan sebagian 
uangnya untuk ditabung atau diinvestasikan. Padahal di FEBI sendiri telah 
ada Galeri Investasi sebagai media untuk memudahkan mahasiswa dalam 
berinvestasi. Mereka masih menggunakan uang untuk memenuhi 
kebutuhan pokok, keinginan, dan kebutuhan saat ini saja. Padahal, mereka 
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juga telah mengerti cara berinvestasi dengan tepat dan faham pentingnya 
berinvestasi untuk kehidupan masa depan. 
Berdasarkan penelitian – penelitian yang telah dilakukan 
disimpulkan bahwa literasi keuangan erat kaitannya dengan perilaku 
mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadinya. Selain itu terdapat 
faktor lain yang mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa yaitu 
lingkungan keluarga. 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Financial literacy Terhadap 
Perilaku Mahasiswa Dalam Mengelola Keuangan Studi pada Mahasiswa 
Jurusan Perbankan Syariah FEBI Angkatan 2014, 2015, 2016 dan 2017 
IAIN Surakarta”. 
1.2  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
muncul permasalahan yang diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Pendidikan pengelolaan yang diberikan dalam keluarga belum 
diterapkan mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadinya. 
2. Literasi keuangan tidak diperoleh secara eksplisit dalam pembelajaran 
di sekolah maupun di perguruan tinggi. Pembelajaran keuangan 
selama ini hanya lebih menekankan pada keuangan entitas 
(perusahaan) dan tidak memberi makna dalam kehidupan sehari-hari. 
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3. Faktor-faktor yang diduga dapat mempengaruhi perilaku mahasiswa 
jurusan Perbankan Syariah FEBI IAIN Surakarta dalam mengelola 
keuangan, yaitu lingkungan keluarga dan financial literacy. 
1.3  Batasan Masalah 
Batasan masalah ini dibuat agar penulis tidak menyimpang dari 
arah dan sasaran penelitian, serta dapat diketahui sejauh mana hasil 
penelitian dapat dimanfaatkan. Penulis hanya berfokuskan pada pengaruh 
lingkungan keluarga dan literasi keuangan terhadap perilaku mahasiswa 
dalam mengelola keuangan. (studi pada Mahasiswa Jurusan Perbankan 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Angkatan 2014, 2015, 2016 
dan 2017 IAIN Surakarta). 
1.4  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
akan dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah lingkungan keluarga berpengaruh terhadap perilaku 
mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah FEBI IAIN Surakarta angkatan 
2014, 2015, 2016 dan 2017 dalam mengelola keuangan? 
2. Apakah financial literacy berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa 
Jurusan Perbankan Syariah FEBI IAIN Surakarta angkatan 2014, 
2015, 2016 dan 2017 dalam mengelola keuangan? 
3. Apakah lingkungan keluarga dan financial literacy berpengaruh 
secara simultan terhadap perilaku mahasiswa Jurusan Perbankan 
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Syariah FEBI IAIN Surakarta angkatan 2014, 2015, 2016 dan 2017 
dalam mengelola keuangan?  
1.5  Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap perilaku 
mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah FEBI IAIN Surakarta angkatan 
2014, 2015, 2016 dan 2017 dalam mengelola keuangan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh financial literacy terhadap perilaku 
mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah FEBI IAIN Surakarta angkatan 
2014, 2015, 2016 dan 2017 dalam mengelola keuangan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan lingkungan keluarga dan 
financial literacy terhadap perilaku mahasiswa Jurusan Perbankan 
Syariah FEBI IAIN Surakarta angkatan 2014, 2015, 2016 dan 2017 
dalam mengelola keuangan. 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Penulis 
Menambah wawasan keilmuan tentang pengaruh lingkungan keluarga 
dan financial literacy terhadap perilaku mahasiswa dalam mengelola 
keuangan. 
2. Akademi 
Peneliti ini diharapkan dapat memberikan referensi pengembangan 
teori bagi peneliti selanjutnya sebagai sumbangan peneliti bagi yang 
membutuhkan. 
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3. Bagi Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan dalam 
mengelola keuangan agar dapat mengelola keuangan dengan benar 
dan tepat. 
4. Sebagai bahan informasi penelitian selanjutnya. 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini membahas latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian, sistematika penulisan skripsi. 
BAB II Landasan Teori 
Bab ini merupakan bagian yang didalamnya menjelaskan tentang teori 
umum yang relevan dengan permasalahan penelitian. Landasan teori 
menguraikan mengenai perilaku mahasiswa dalam mengelola 
keuangan, lingkungan keluarga, financial literacy; hasil penelitian 
yang relevan; kerangka pemikiran teoritis; hipotesis penelitian. 
BAB III Metode Penelitian 
Bab ini menguraikan tentang Waktu dan Wilayah Penelitian, Jenis 
Penelitian, Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel, Data, 
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Variabel Penelitian, 
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Definisi Operasional Variabel, dan Teknik Analisis Data. Metode 
penelitian merupakan bagian yang di dalamnya menjelaskan 
bagaimana penelitian ini dilaksanakan secara operasional. 
BAB IV Analisis Data dan Pembahasan 
Bab ini berisi uraian tentang profil obyek penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, pembahasan analisis data. 
BAB V Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan – kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 
– saran yang perlu dikemukakan berkaitan dengan penelitian. 
DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Perilaku Keuangan Mahasiswa 
2.1.1.1 Perilaku 
Menurut Arifin (2015) perilaku merupakan respons / reaksi seorang 
individu terhadap stimulus yang berasal dari luar ataupun dari dalam dirinya. 
Perilaku adalah reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya. Reaksi manusia 
dapat digolongkan menjadi dua, yaitu dalam bentuk pasif (tanpa tindakan nyata 
atau abstrak) dan dalam bentuk aksi (dengan tindakan konkret). Pada dasarnya, 
perilaku dapat diamati melalui sikap dan tindakan juga dalam sikap potensial, 
yaitu dalam bentuk pengetahuan, motivasi, dan persepsi. 
Menurut Maufur (2013) perilaku merupakan suatu karakteristik utama 
makhluk hidup atau dapat diidentifikasikan dengan hidup itu sendiri. Segala 
sesuatu yang bergerak kemungkinan disebut hidup terutama jika gerakan itu 
mempunyai arah atau tindakan untuk mengubah lingkungan. 
Menurut Dwiandani (2014) pembentukan perilaku mencakup penguatan 
positif dugaan berturut – turut mengenai perilaku atau perilaku – perilaku 
dikehendaki yang harus diperagakan sebelum respons yang diinginkan dapat 
dikeluarkan. Pembentukan perilaku tidak terbatas pada proses satu tahap. Sebelum 
terjadinya perilaku, terdapat stimulus (rangsangan) baik dari dalam dirinya 
(internal) atau dari luar dirinya (eksternal) yang memungkinkan pengubahan 
perilaku menjadi penentu akibat atau sebab perilaku. 
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Arifin (2015) mengelompokkan perilaku menjadi dua, yaitu: 
a. Perilaku Tertutup (Convert Behavior), respons atau reaksi terhadap stimulus 
ini masih terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan, atau kesadaran, dan 
sikap yang terjadi pada penerima stimulus tersebut, dan belum dapat diamati 
secara jelas oleh orang lain. 
b. Perilaku Terbuka (Overt Behavior), respons terhadap stimulus tersebut jelas 
dalam bentuk tindakan atau praktik yang dengan mudah dapat diamati atau 
dilihat oleh orang lain. 
2.1.1.2. Pengertian Perilaku Keuangan 
Menurut Rizkiana (2017) financial behaviour merupakan ilmu yang 
mempelajari bagaimana manusia mengambil tindakan pada proses pengambilan 
keputusan dalam berinvestasi sebagai respons dari informasi yang diperolehnya. 
Perilaku keuangan  adalah cara dimana individu mengelola sumber dana untuk 
digunakan sebagai keputusan penggunaan dana, penentuan sumber dana, serta 
keputusan untuk perencanaan pensiun. 
Menurut Nababan (2012) perilaku keuangan adalah suatu disiplin ilmu 
yang di dalamnya melekat interaksi berbagai disiplin ilmu dan secara terus 
menerus berintegrasi sehingga pembahasannya tidak dilakukan isolasi. Perilaku 
keuangan menjelaskan bagaimana seseorang memperlakukan, mengelola, dan 
menggunakan sumber keuangan yang dimilikinya. Seseorang yang memiliki 
tanggung jawab pada perilaku keuangannya akan menggunakan uang secara 
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efektif dengan melakukan penganggaran, menyimpan uang dan mengontrol 
pengeluaran, melakukan investasi, dan membayar hutang tepat waktu. 
Perilaku keuangan merupakan paradigma baru dari teori keuangan, yang 
berusaha untuk memahami dan memprediksi pasar keuangan sistematis dan 
implikasi dari pengambilan keputusan psikologis. Perilaku keuangan adalah 
perilaku yang didasarkan atas psikologi yang mempengaruhi proses keputusan 
yang tunduk kepada beberapa ilusi kognitif. Ilusi ini dibagi ke dalam dua 
kelompok yaitu, ilusi yang disebabkan karena proses keputusan yang bersifat 
heuristik dan ilusi yang diadopsi dari mental frame yang ada pada teori prospek 
(Suryanto, 2017). 
Menurut Rizkiana (2017) terdapat sembilan perilaku keuangan pribadi, 
dalam daftar tersebut empat yang pertama dikategorikan sebagai planning 
behaviours dan selanjutnya dikategorikan sebagai implementing behaviours. 
Sembilan perilaku keuangan pribadi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Menetapkan tujuan keuangan 
b. Memperkirakan biaya secara akurat 
c. Memperkirakan pendapatan dengan tepat 
d. Perencanaan dan penganggaran belanja sekarang 
e. Mempertimbangkan beberapa alternatif ketika membuat keputusan keuangan 
f. Menyesuaikan untuk memenuhi keadaan keuangan darurat 
g. Memenuhi tenggat waktu atau tagihan tepat waktu 
h. Berhasil memenuhi tujuan keuangan 
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i. Berhasil melaksanakan rencana keuangan 
Keputusan keuangan diartikan sebagai proses memilih alternatif tertentu 
dari sejumlah alternatif. Hal ini berhubungan dengan manajemen keuangan karena 
merupakan cara untuk mendapatkan dan menggunakan uang dengan tepat. Hal ini 
berhubungan dengan manajemen keuangan karena merupakan cara untuk 
mendapatkan dan menggunakan uang dengan tepat. Pada prinsipnya keputusan 
keuangan dimaksudkan untuk mengoptimalkan kesejahteraan. 
2.1.1.3. Konsep Perilaku Keuangan 
a. Psikologi 
Menurut Irham (2016), psikologi merupakan ilmu pengetahuan 
yang membahas tentang tingkah laku manusia sebagai individu dan 
kelompok serta hubungan keduanya dengan lingkungan secara terbuka 
maupun tertutup. Psikologi dipahami sebagai sebuah ilmu pengetahuan 
yang tidak lagi mempelajari tentang jiwa, tetapi membicarakan tentang 
gejala – gejala jiwa yang terlihat dan terukur. 
Secara psikologis, seseorang akan didorong oleh kebutuhan 
dasarnya, yang mana kebutuhan tersebut muncul dari pengaruh lingkungan 
tempat orang tersebut berada. Menurut Prawirasasra (2017) tujuan 
mempelajari perilaku psikologi adalah : 
1. Mengumpulkan fakta-fakta perilaku manusia mempelajari hukum-
hukum perilaku tersebut  
2. Psikologi berusaha meramalkan perilaku manusia 
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3. Psikologi bertujuan untuk mengontrol perilaku manusia 
Psikologi merupakan salah satu konsep perilaku keuangan yang 
biasa disebut dengan psikologi uang. Psikologi uang membuktikan bahwa 
pengaruh psikologi dapat mengubur karakter manusia sebagai homo 
economicus. Homo economicus adalah istilah bahwa manusia merupakan 
makhluk ekonomi yang bertujuan untuk memnuhi kebutuhannya. Teori 
homo economicus yang hanya berpikir secara rasional dalam segala 
tindakannya tidak selamanya sesuai dengan realita, terutama dalam hal 
memprioritaskan kebutuhan (Makgawinata, 2012). 
Menurut Nofalia (2018) pada umumnya, alasan manusia 
membiarkan psikologis kita mengalahkan rasionalitas adalah: 
1. Kita berada dalam posisi untuk membeli (baik melalui kartu kredit atau 
uang tunai tanpa mempertimbangkan / opportunity cost). 
2. Kita ingin kepuasan instan seolah – olah membeli barang akan member 
kita kebahagiaan sejati. 
3. Mengikuti tren terbaru, dimana kita membiarkan orang – orang dan 
iklan di TV menentukan apa kebutuhan kita. 
b. Sosiologi 
Menurut Gunawan (2000), sosiologi adalah ilmu tentang cara 
berteman / berkawan / bersahabat / bergaul yang baik dalam masyarakat. 
Sosiologi merupakan pengetahuan kemasyarakatan yang tersusun dari 
hasil – hasil pemikiran ilmiah dan dapat dikontrol secara kritis oleh orang 
lain atau umum. Sosiologi hendak mempelajari masyarakat, perilaku 
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masyarakat, dan perilaku sosial manusia dengan mengamati perilaku 
kelompok yang dibangunnya. 
Menurut Aprilia (2014) ada dua faktor sosiologis yang 
mempengaruhi perilaku mahasiswa dalam mengelola keuangannya yaitu : 
1. Status sosial ekonomi orangtua 
Dalam mengukur status sosial mahasiswa, biasanya dipakai 
penggolongan – penggolongan tertentu yang berdasarkan: ukuran 
kekayaan, kekuasaan, kehormatan, ilmu pengetahuan, popularitas, 
tingkat pendidikan, dan pendapatan orangtua. 
2. Kelompok referensi 
Kelompok referensi adalah kelompok sosial yang menjadi acuan 
bagi seseorang (bukan anggota kelompok) untuk membentuk pribadi 
dan perilakunya, seperti keluarga, teman sebaya, dan tokoh idola yang 
memberikan pengaruh norma, pengaruh ekspresi nilai, dan pengaruh 
informasi sehingga menjadi referensi bagi seseorang dalam berperilaku 
dalam mengelola keuangan. 
c. Keuangan 
Menurut Ensiklopedi Ekonomi, keuangan (finance) mempelajari 
bagaimana individu, bisnis, dan organisasi meningkatkan, mengalokasi, 
dan menggunakan sumber daya moneter sejalan dengan waktu, dan juga 
menghitung risiko dalam menjalankan proyek mereka. Istilah keuangan 
dapat berarti: 
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1. Ilmu keuangan, dan asset lainnya 
2. Manajemen asset tersebut 
3. Menghitung, dan mengatur risiko proyek. 
Teori keuangan menjelaskan  mengapa suatu fenomena dibidang 
keuangan bisa terjadi, dan mengapa keputusan keuangan perlu diambil 
dalam menghadapi persoalan keuangan. Untuk dapat membuat keputusan 
keuangan yang tepat diperlukan manajemen atau pengelolaan keuangan 
secara efektif dan efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai 
dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada 
dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal 
(Sa‟adah, 2014). 
Manajemen keuangan sangatlah penting dalam mendukung 
terwujudnya tujuan – tujuan individu, termasuk mahasiswa. Dengan 
melakukan manajemen keuangan maka tiap individu akan tahu dan 
berusaha mencapai tujuan yang ingin dicapai dengan memanfaatkan 
pengelolaan sumber daya keuangan secara optimal untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
2.1.1.4. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keuangan 
Menurut Suryanto (2017) ada tiga faktor yang mempengaruhi perilaku 
keuangan antara lain: 
a. Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledge) 
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Pengetahuan mengenai keuangan semakin berkembang dan mulai 
diperkenalkan di berbagai jenjang pendidikan termasuk mahasiswa. Salah 
satu pengetahuan keuangan yang harus dikuasai seorng mahasiswa yaitu 
bagaimana menggunakan pendapatan yang diperoleh dan mengelola 
pendapatan tersebut untuk investasi dan kebutuhan sehari – hari. 
Pengetahuan keuangan mempunyai hubungan yang erat dengan 
financial literacy atau edukasi keuangan. Financial literacy adalah 
pengambilan keputusan individu yang menggunakan kombinasi dari 
beberapa keterampilan, sumber daya, dan pengetahuan kontekstual untuk 
mengolah informasi dan membuat keputusan berdasarkan dengan resiko 
financial dari keputusan tersebut. Pengetahuan keuangan adalah dasar 
faktor kritis dalam pengambilan keputusan keuangan. Untuk memiliki 
financial knowledge maka perlu mengembangkan financial skill dan 
belajar untuk menggunakan financial tools (Siahaan,  2013). 
Herdjiono (2016) menyatakan bahwa pengetahuan keuangan 
meliputi: 
1. General Personal Knowledge, meliputi pemahaman beberapa hal yang 
berkaitan dengan pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi. 
2. Saving and Borrowing, meliputi pengetahuan yang berkaitan dengan 
tabungan dan pinjaman seperti dalam penggunaan kartu kredit. 
3. Insurance, meliputi pengetahuan dasar asuransi, dan produk-produk 
asuransi seperti asuransi jiwa, asuransi kesehatan, dll. 
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4. Investments, meliputi pengetahuan tentang suku bunga pasar, 
reksadana, risiko investasi. 
b. Sikap Keuangan (Financial Attitude) 
Menurut Afandi (2012) sikap adalah pernyataan atau pertimbangan 
evaluatif (menguntungkan atau tidak menguntungkan) mengenai objek, 
orang dan peristiwa. Sikap mencerminkan bagaimana seseorang 
merasakan mengenai sesuatu. Dalam perilaku organisasi, pemahaman atas 
sikap penting, karena sikap mempengaruhi perilaku kerja. 
Komponen sikap meliputi: 
a. kognitif, segmen pendapat atau keyakinan dari suatu sikap 
b. afektif, segmen emosional dari suatu sikap 
c. perilaku, suatu maksud untuk perilaku dalam suatu cara tertentu 
terhadap seseorang atau sesuatu. 
Attitude diperlukan oleh setiap individu termasuk setiap mahasiswa 
di setiap harinya dan dalam segala aspek kehidupan manusia, tidak 
terkecuali terhadap aspek keuangan. Attitude keuangan atau financial 
attitude yang dimiliki oleh seseorang akan membantu individu tersebut 
dalam menentukan sikap dan berperilaku mereka dalam hal keuangan, 
baik dalam hal pengelolaan keuangan, penganggaran keuangan pribadi, 
atau bagaimana keputusan individu mengenai bentuk investasi yang akan 
diambil. 
Menurut Herdjiono (2016) financial attitudes dicerminkan oleh 
enam konsep yaitu:  
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1. Obsession, merujuk pada pola pikir seseorang tentang uang dan 
persepsinya tentang masa depan untuk mengelola uang dengan baik. 
2. Power, yaitu merujuk pada seseorang yang menggunakan uang sebagai 
alat untuk mengendalikan orang lain dan menurutnya uang dapat 
menyelesaikan masalah. 
3. Effort, merujuk pada seseorang yang merasa pantas memiliki uang dari 
apa yang sudah dikerjakannya. 
4. Inadequacy, merujuk pada seseorang yang selalu merasa tidak cukup 
memiliki uang. 
5. Retention, merujuk pada seseorang yang memiliki kecenderungan 
tidak ingin menghabiskan uang. 
6. Security, merujuk pada pandangan seseorang yang sangat kuno tentang 
uang seperti anggapan bahwa uang lebih baik hanya disimpan sendiri 
tanpa ditabung di bank atau untuk investasi.    
c. Tingkat Pendapatan 
Pada mahasiswa yang sudah bekerja dan tidak lagi menerima uang 
dari orang tua akan lebih peka dalam mengatur keuangannya. Perilaku 
mahasiswa yang sudah bekerja berbeda dengan mahasiswa yang belum 
bekerja karena mereka lebih dapat menghargai uang. Mereka lebih 
mengerti bagaimana susahnya dalam mendapatkan uang, berbeda dengan 
mahasiswa yang mendapatkan uang hanya dengan meminta kepada  orang 
tua/wali. Perbedaan  perilaku ini menunjukkan  perbedaan  perilaku 
mahasiswa dalam menentukan keputusan keuangannya (Suryanto, 2017). 
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2.1.2. Lingkungan Keluarga 
 Menurut Arifin (2015) lingkungan dapat diartikan sebagai segala sesuatu 
yang ada di sekitar manusia dan mempengaruhi perkembangan kehidupan 
manusia. Keluarga adalah suatu sistem sosial yang secara umum terdiri dari ayah, 
ibu dan anak. Keluarga adalah suatu sistem sosial untuk memenuhi kebutuhan – 
kebutuhan para anggotanya. Fungsi sentral kehidupan keluarga yakni memberikan 
keintiman seksual, reproduksi, kerjasama ekonomi, dan sosialisasi pada anak. 
 Menurut Yasin (2011), banyak peran keluarga yang dilakukan tidak 
ditentukan dengan cara yang formal yang lebih tepatnya peran itu menjadi pola 
perilaku yang non – essensial antara lain: 
a. persediaan sumber – sumber daya material, seperti papan, pangan, dan 
sandang 
b. pendidikan pengelolaan keuangan keluarga 
c. perhatian kepada kebutuhan – kebutuhan essensial pada anak – anak, seperti 
perawatan kesehatan, penyediaan sekolah, dan mengajarkan keterampilan 
hidup pada mereka. 
Menurut Rahayu (2015) lingkungan keluarga merupakan lingkungan 
pendidikan utama yang membentuk individu dalam pembentukan karakter dan 
kepribadian. Keluarga adalah lingkungan pertama yang dikenal individu sehingga 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan individu. Dari 
lingkungan keluarga yang harmonis yang mampu memancarkan keteladanan 
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kepada anak – anaknya, akan lahir anak – anak yang memiliki kepribadian dengan 
pola yang mantap. 
2.1.2.1. Pendidikan Keuangan dalam Keluarga 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.   
Keluarga yang pada umumnya terdiri dari ayah dan ibu. Ayah yang 
bertugas sebagai pencari sumber nafkah utama. Dan ibu yang mengatur 
penggunaanya. Dalam mengelola keuangan keluarga juga harus memahami ilmu 
tentang anggaran, perbendaharaan, dan akuntansi meskipun dalam skala yang 
sederhana (Moeljadi, 2010). 
Menurut Siahaan (2013) lingkungan keluarga merupakan lingkungan 
pendidikan utama yang membentuk individu dalam pembentukan karakter dan 
kepribadian. Lingkungan yang memberikan pengaruh terhadap perkembangan 
individu adalah lingkungan keluarga. Perilaku keuangan dalam lingkungan 
keluarga ditentukan oleh orangtua dalam memberikan dukungan berupa 
pendidikan dan pemahaman keuangan dalam lingkungan keluarga. 
Menurut Saputro (2014) dan Jorgensen (2007) keluarga merupakan tempat 
yang paling dominan dalam proses sosialisasi anak tentang masalah keuangan. 
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Anak yang belajar banyak tentang mengelola keuangan pada orangtuanya 
memiliki sikap keuangan yang lebih tinggi daripada anak yang tidak belajar 
tentang mengelola keuangan pada orangtuanya. 
Pendidikan keuangan dalam keluarga sangat dibutuhkan untuk 
mempersiapkan anak menjadi cerdas mengelola uang saku, menabung, dan tidak 
boros. Di dalam lingkungan keluarga, anak belajar memanajemen keuangan 
dengan melihat dan memperhatikan orangtua mereka, latihan penguatan, 
partisipasi positif, dan instruksi yang disengaja orangtua (Wulandari, 2015). 
Pendidikan ekonomi dalam lingkungan keluarga berpengaruh terhadap 
penanaman sikap – sikap positif dalam lingkungan keluarga. Pendidikan keuangan 
di lingkungan keluarga dititikberatkan pada pemahaman tentang nilai uang dan 
penanaman sikap serta perilaku anak untuk dapat mengatur pemanfaatan uang 
(Wahyono, 2001). 
Pendidikan pengelolaan keuangan dalam lingkungan keluarga pada 
hakikatnya lebih banyak memberikan kontibusi pada pembentukan sikap 
mahasiswa. Melalui keteladanan, pembiasaan, diskusi, dan keterlibatan anak 
dalam aktivitas keuangan keluarga dapat menumbuhkan sikap – sikap positif 
dalam diri mahasiswa mengenai keuangan seperti rasa percaya diri untuk mampu 
mengelola keuangannya sendiri di masa datang (Widayati, 2014). 
2.1.3. Financial Literacy 
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Survei Nasional Literasi 
dan Inklusi Keuangan (Revisit 2017) mengatakan bahwa literasi keuangan 
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merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap 
dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 
pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Sikap dan perilaku 
keuangan tersebut memberikan gambaran bahwa literasi keuangan bukan hanya 
semata – mata mengetahui, terampil dalam memanfaatkan, dan meyakini 
lembaga, produk dan layanan jasa keuangan, melainkan juga mengenai 
pentingnya perubahan sikap dan perilaku keuangan seseorang agar hidup lebih 
sejahtera. 
Alasan yang mendasari perlunya aspek sikap dan perilaku keuangan dalam 
literasi keuangan adalah program literasi keuangan yang hanya mengandalkan 
pendekatan pengetahuan saja tidak dapat mengubah perilaku seseorang apabila 
mereka tidak memiliki sikap dan motivasi yang sesuai. Perilaku merupakan 
realisasi dari sikap. Sikap dan perilaku keuangan dimaksud dapat mendorong 
seseorang untuk menentukan tujuan keuangan, memiliki perencanaan keuangan, 
mengambil keputusan keuangan, dan mengelola keuangan dengan lebih baik guna 
mencapai kesejahteraan (World Bank, 2016).  
Ruang lingkup dalam rangka peningkatan literasi keuangan meliputi 
perencanaan dan pelaksanaan atas: 
a. Edukasi keuangan, dan 
b. Pengembangan infrastruktur yang mendukung literasi keuangan bagi 
konsumen dan masyarakat. 
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2.1.3.1. Prinsip – Prinsip Dasar Financial literacy 
Menurut OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dalam SNLKI (Revisit 2017) 
terdapat 4 prinsip dasar dalam financial literacy, yaitu: 
a. Inklusif Keuangan 
Literasi keuangan harus mencakup semua golongan masyarakat. 
b. Sistematis dan Terukur 
Literasi keuangan disampaikan secara terprogram, mudah dipahami, 
sederhana, dan pencapaiannya dapat diukur. Kegiatan yang dilakukan 
memiliki konsep yang sesuai dengan sasaran, strategi, kebijakan otoritas dan 
kebijakan pelaku usaha jasa keuangan serta memiliki indikator untuk 
memperoleh informasi peningkatan literasi keuangan. 
c. Berorientasi pada Pencapaian dan Berkelanjutan 
Kegiatan yang dilakukan mampu mencapai tujuan peningkatan literasi 
keuangan dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada. Kegiatan yang 
dilakukan secara berkesinambungan untuk mencapai tujuan yang 
direncanakan serta memiliki aspek jangka panjang. Dalam prinsip 
berkelanjutan, pelaku jasa usaha keuangan perlu mengutamakan pemahaman 
terhadap pengelolaan keuangan, lembaga, produk dan layanan jasa keuangan. 
d. Kolaborasi 
Kolaborasi adalah melibatkan seluruh pemangku kepentingan secara 
bersama – sama dalam mengimplementasikan literasi keuangan. 
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2.1.3.2. Aspek Financial Literacy 
Nababan (2012) menyatakan bahwa aspek dalam literasi keuangan antara 
lain : 
1. Basic Personal Finance 
Basic personal finance mencakup berbagai pemahaman dasar seseorang 
dalam suatu sistem keuangan seperti perhitungan bunga sederhana, bunga 
majemuk, inflasi, opportunity cost, nilai waktu, likuiditas aset, dan lain – lain. 
2. Money Management (Pengelolaan Uang)  
Money Management mempelajari bagaimana seorang individu mengelola 
uang pribadi mereka. Semakin banyak pemahaman mengenai financial 
literacy maka semakin baik pula individu tersebut mengelola uang pribadi 
mereka. 
3. Credit and Debt Management 
Credit and Debt Management adalah suatu rangkaian kegiatan dan 
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain secara sistematis 
dalam proses pengumpulan dan penyajian informasi perkreditan suatu bank. 
4. Saving and Investment 
Tabungan (saving) merupakan bagian dari pendapatan masyarakat yang 
tidak dipergunakan untuk kegiatan konsumsi, sedangkan bagian dari tabungan 
yang dipergunakan untuk kegiatan ekonomi (menghasilkan barang dan jasa) 
yang menguntungkan disebut dengan investasi (investment).  
5. Risk Management 
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Risiko adalah sesuatu yang muncul akibat adanya suatu ketidakpastian. 
Risiko adalah segala kemungkinan (bahaya, hambatan, dan sebagainya) yang 
akan dijumpai atau terjadi. Banyak cara yang dilakukan oleh individu untuk 
mengurangi risiko dari ketidakpastian. Cara yang dilakukan oleh individu 
tersebut disebut manajemen risiko. Manajemen risiko adalah pelaksanaan 
fungsi – fungsi manajemen dalam penanggulangan risiko, terutama risiko 
yang dihadapi oleh organisasi atau perusahaan, keluarga, dan masyarakat 
(Djojosoedarso, 2003: 4). 
Carpena et.al (2011) menyatakan ada 3 (tiga) dimensi dari literasi 
keuangan yaitu: 
1. Keterampilan menghitung 
2. Pemahaman tentang keuangan dasar 
3. Sikap terhadap keputusan keuangan. 
2.1.4. Mahasiswa 
Mahasiswa menurut Peraturan Pemerintah RI No. 30 Tahun 1990 adalah 
peserta didik yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu. Mahasiswa 
merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang memperoleh statusnya karena 
ikatan dengan perguruan tinggi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mahasiswa adalah mereka yang sedang belajar di perguruan tinggi. 
Menurut Margaretha (2015) mahasiswa akan menghadapi permasalahan 
yang mungkin baru dan menghadapi lingkungan yang baru tanpa adanya 
pengawasan dan dukungan dari orang tua. Mahasiswa harus bisa secara mandiri 
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mengatur keuangannya dengan baik dan juga harus bisa bertanggung jawab atas 
keputusan yang telah mereka buat. Permasalahan- permasalahan keuangan yang 
sering timbul pada mahasiswa adalah mereka belum memiliki pendapatan, 
sebagian besar dari mahasiswa masih bergantung pada orang tua. Selain itu, sikap 
boros dari mahasiswa merupakan permasalahan yang sering dihadapi. 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Peneliti menemukan penelitian sebelumnya yang kurang lebih memiliki 
variabel yang sama dengan penelitian. Penelitian tersebut antara lain: 
1. Herawati (2015) dalam jurnalnya berjudul “Kontribusi Pembelajaran di 
Perguruan Tinggi dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 
Mahasiswa”. 
Menjelaskan bahwa literasi keuangan mempengaruhi hampir semua aspek 
yang berhubungan dengan perencanaan dan pengeluaran uang termasuk 
perilaku keuangan seseorang. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan 
Ganesha Singaraja ditemukan bahwa secara keseluruhan tingkat rata-rata 
(mean) literasi keuangan mahasiswa tersebut tergolong masih rendah. Jurusan 
Akuntansi S-1 memiliki tingkat rata-rata (mean) literasi keuangan tertinggi 
yang tergolong sedang cenderung rendah yaitu sebesar 65%. Pembelajaran di 
perguruan tinggi yang diukur oleh perilaku keuangan tidak memiliki 
kontribusi yang signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Hal ini 
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dapat dilihat dari kontribusi pembelajaran di perguruan tinggi secara langsung 
yang hanya sebesar 0,10%. 
Literasi keuangan yang diukur oleh perilaku keuangan memiliki kontribusi 
yang positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Besarnya 
kontribusi literasi keuangan secara langsung terhadap perilaku keuangan 
sebesar 11,08%. Jadi, secara simultan pembelajaran di perguruan tinggi dan 
literasi keuangan berkontribusi secara signifikan terhadap perilaku keuangan 
sebesar 11,2%. Sisanya sebesar 88,8% merupakan pengaruh lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini, seperti gender, status sosial ekonomi, 
pengetahuan, dan lainnya. 
2. Laily (2013) dalam jurnalnya berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 
Perilaku Mahasiswa dalam Mengelola Keuangan”. 
Mengungkapkan bahwa literasi keuangan mempengaruhi hampir semua 
aspek yang berhubungan dengan perencanaan dan pengeluaran uang seperti 
pendapatan, penggunaan kartu kredit, tabungan, investasi, manajemen 
keuangan dan pembuatan keputusan keuangan. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan pada mahasiswa Akuntansi Universitas Negeri Malang 
ditemukan bahwa hanya variabel literasi keuangan yang memiliki pengaruh 
langsung terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Hal ini mengindikasikan 
bahwa semakin tinggi pengetahuan serta kemampuan mahasiswa dalam 
mengelola keuangan akan semakin bijak dalam pengambilan keputusan 
keuangan. Akan tetapi, penelitian tidak dapat membuktikan adanya pengaruh 
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gender, usia, kemampuan akademis, dan pengalaman kerja terhadap literasi 
keuangan. 
3. Margaretha (2015) dalam jurnalnya berjudul “Tingkat Literasi Keuangan pada 
Mahasiswa S-1 Fakultas Ekonomi”. 
Menjelaskan bahwa literasi keuangan adalah pengetahuan individu tentang 
keuangan dan kemampuan individu untuk membuat keputusan keuangan yang 
efektif. Literasi keuangan juga secara langsung berkorelasi dengan perilaku 
keuangan yang positif seperti pembayaran tagihan tepat waktu, angsuran 
pinjaman, tabungan sebelum habis, dan menggunakan kartu kredit secara 
bijaksana. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa S-1 Fakultas 
Ekonomi Universitas Trisakti dapat dijelaskan secara keseluruhan tingkat rata-
rata (mean) jawaban dari responden adalah 48,91% yang menunjukkan bahwa 
tingkat literasi keuangan pada mahasiswa S-1 Fakultas Ekonomi Universitas 
Trisakti berada pada tingkat yang rendah (< 60%). Dalam area pengelolaan 
keuangan dapat diketahui rata-rata jawaban responden yang benar adalah 
57,00%. Area investasi dapat diketahui rata-rata jawaban responden yang 
benar adalah 38,62%. Area hutang dapat diketahui rata-rata jawaban 
responden yang benar adalah 56,23%. Area asuransi dapat diketahui rata-rata 
jawaban responden yang benar adalah 42,29%. Dapat diketahui tingkat literasi 
keuangan yang paling rendah adalah pada area investasi yaitu sebesar 38,62% 
dan tingkat literasi keuangan yang paling tinggi adalah pada area pengelolaan 
yaitu sebesar 57,00%. 
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2.3. Kerangka Pemikiran Teoritis 
Mahasiswa mengalami masa peralihan dari masa remaja menuju masa 
dewasa awal sehingga mahasiswa dituntut untuk mandiri dalam mengelola 
keuangan sendiri tanpa bergantung dengan orang tua. Mahasiswa harus 
mempunyai pengetahuan keuangan yang cukup agar dapat terhindar dari masalah 
keuangan. Pengetahuan, sikap dan implementasi seseorang dalam mengelola 
keuangan, dikenal dengan istilah literasi keuangan. 
Literasi keuangan merupakan kombinasi dari pengetahuan dan 
kemampuan untuk mendapatkan, memahami, menganalisis, dan mengelola 
keuangan. Simpulan dari penelitian terdahulu adalah bahwa pendidikan keuangan 
dalam keluarga dan literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap perilaku 
mahasiswa dalam mengelola keuangan. 
Gambar 2.1 
 Kerangka Pemikiran Teoritis  
 
 
Sumber : Diadopsi dari Widayati, 2014 
Keterangan :  
1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, adalah 
Perilaku Mahasiswa dalam Mengelola Keuangan (Y). 
2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, adalah 
Lingkungan Keluarga (X1) dan Financial literacy (X2). 
Lingkungan Keluarga 
Perilaku Mahasiswa 
dalam Mengelola 
Keuangan Financial literacy 
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3. Lingkungan Keluarga berpengaruh terhadap Perilaku Mahasiswa dalam 
Mengelola Keuangan. 
4. Financial literacy berpengaruh terhadap Perilaku Mahasiswa dalam 
Mengelola Keuangan. 
2.4. Hipotesis 
Mengacu pada kerangka berfikir dan studi yang berkaitan dengan penelitian 
ini, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Lingkungan Keluarga 
Lusardi (2010) menemukan bahwa tingkat pendidikan dari orang tua 
merupakan prediktor yang besar dari literasi keuangan. Akmal (2016) 
menyatakan bahwa dalam lingkungan keluarga, tingkat literasi finansial 
ditentukan oleh peran orang tua dalam memberikan dukungan berupa 
pendidikan keuangan. 
Isnaini (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pendidikan 
keuangan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya agar anak mampu 
membuat keputusan dari segala permasalahan yang dihadapi anak terutama 
dalam menghadapi masalah keuangan. 
Penelitian lain yang dilakukan Widayati (2014) menunjukkan bahwa 
pendidikan keuangan keluarga mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
tingkat literasi keuangan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa para mahasiswa 
masih dipengaruhi oleh pola pemikiran yang diberikan oleh orang tua maupun 
keluarga.  
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Berdasarkan uraian tersebut maka dalam penelitian ini dapat di rumuskan 
sebagai berikut : 
H1  : ada pengaruh pada variabel lingkungan keluarga terhadap 
variabel perilaku mahasiswa dalam mengelola keuangan. 
2. Financial literacy 
Mahasiswa yang memiliki pengetahuan serta kemampuan dalam 
mengelola keuangannya dengan baik akan menunjukkan perilaku pengambilan 
keputusan yang bijak tentang keuangan. Studi empiris juga menunjukkan 
bahwa rendahnya literasi keuangan memiliki korelasi dengan masalah utang 
(Lusardi, 2008). Hal ini mengindikasikan bahwa tanpa pengetahuan yang 
cukup tentang konsep-konsep keuangan dan manajemen personal finance 
yang baik maka dimungkinkan mahasiswa akan terjerumus pada hutang. 
Selain itu, Herawati (2015) dan Laily (2013) menjelaskan bahwa literasi 
keuangan berkontribusi secara signifikan terhadap perilaku keuangan 
mahasiswa. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dalam penelitian ini dapat di rumuskan 
sebagai berikut : 
H2  : ada pengaruh pada variabel financial literacy terhadap 
variabel perilaku mahasiswa dalam mengelola keuangan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah 
Fakultas Ekonomi Bisnis dan Islam Angkatan 2017, 2016, 2015, 2014 IAIN 
Surakarta yang bertempat di Jl. Pandawa Timur, Kartasura, Sukoharjo. Penelitian 
dilaksanakan mulai bulan Maret 2018 – April 2018. 
3.2. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini dikategorikan dalam penelitian kuantitatif. Menurut 
Arikunto (2006) metode dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu 
penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan 
data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Sedangkan 
menurut Kriyantoro (2006) riset kuantitatif adalah riset yang menggambarkan atau 
menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat di generalisasikan. 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan survei, 
yaitu metode riset dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen 
pengumpulan datanya. Dalam survei proses pengumpulan dan analisis data sosial 
bersifat sangat terstruktur dan mendetail melalui kuesioner sebagai instrumen 
utama untuk mendapatkan informasi dari sejumlah responden yang diasumsikan 
mewakili populasi secara spesifik Kriyantoro (2006). 
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 Menurut Sugiyono (2011) metode survei digunakan untuk mendapatkan 
data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan 
perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya mengedarkan kuesioner / angket 
(perlakuan tidak sama dengan eksperimen). Angket digunakan bila responden 
jumlahnya besar, dapat membaca dengan baik, dan dapat mengungkapkan hal – 
hal yang sifatnya rahasia. 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Sedangkan 
menurut Nazir (2003) populasi merupakan kumpulan dari individu dengan 
kualitas serta ciri-ciri yang ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta Angkatan 2014, 2015, 2016 dan 2017 yaitu sebanyak 776 
mahasiswa. 
3.3.2. Sampel 
 Menurut Soehartono (2002) sampel adalah suatu bagian dari populasi yang 
akan diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan populasinya. Bila populasi 
besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
maka sampel yang diambil dari populasi harus benar – benar representatif 
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(mewakili). Teknik dalam menentukan jumlah sampel, pada penelitian ini 
menggunakan rumus sebagai berikut (Bawono, 2006): 
  
 
       
 
         S = 
   
             
 
         S = 
   
      
 
         S = 
   
    
 = 88,58 
Karena hasilnya berupa bilangan desimal, maka dibulatkan menjadi 89 
sehingga peneliti mengambil jumlah sampel sebanyak 89. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik probability 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama 
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
Teknik pengambilan sampel ini menggunakan metode stratified random 
sampling, yaitu teknik pengambilan anggota sampel secara acak dari setiap 
subpopulasi yang memiliki anggota sampel yang relatif homogen, dimana 
subpopulasi ini diperoleh setelah mengelompokkan populasi yang dianggap 
heterogen (Umar, 2002). Rincian subpopulasi sampel sebagai berikut : 
a. Jurusan Perbankan Syariah Angkatan 2014 = 
   
   
         = 24 
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b. Jurusan Perbankan Syariah Angkatan 2015 = 
   
   
         = 22 
c. Jurusan Perbankan Syariah Angkatan 2016 = 
   
   
          = 22 
d. Jurusan Perbankan Syariah Angkatan 2017 = 
   
   
         = 21 
3.4. Data dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dengan survei lapangan 
yang menggunakan semua metode pengumpulan data original (Kuncoro, 
2009). Data primer dalam penelitian ini adalah pengisian kuesioner / 
angket oleh mahasiswa jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam angkatan 2017, 2016, 2015, 2014 IAIN Surakarta. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga 
pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data 
(Kuncoro, 2009). Data sekunder dalam penelitian ini adalah diperoleh dari 
beberapa buku, jurnal, artikel, dan internet. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1. Kuesioner 
 Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2011). Sedangkan menurut Arikunto 
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(2006) angket merupakan pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi atau hal – hal yang 
diketahui. 
 Penelitian ini menggunakan jenis angket langsung tertutup karena 
responden hanya memberikan tanda pada salah satu jawaban yang dianggap benar 
yang telah disediakan oleh peneliti. Untuk jawaban dari setiap pertanyaan atau 
pernyataan menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2011) skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap atau pendapat seseorang atau sejumlah 
kelompok terhadap sebuah fenomena sosial dan jawaban setiap item instrumen 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.  
 Pengisian angket dilakukan dengan cara setiap responden harus memilih 
satu diantara 4 alternatif jawaban yang ada dari masing – masing item, tidak ada 
jawaban benar atau salah, setiap jawaban mempunyai skor berbeda. Melalui skala 
likert, variabel – variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator – 
indikator. Skala likert di desain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau 
tidak setuju dengan pernyataan dengan susunan berikut : 
Tabel 3.1 
Penskoran Item 
Sangat Setuju 
(SS) 
Setuju  
(S) 
Tidak Setuju 
(TS) 
Sangat Tidak Setuju  
(STS) 
4 3 2 1 
 
40 
 
 
 
3.5.2. Studi Pustaka 
 Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data – data yang bersumber 
dari literatur atau referensi lain yang berhubungan dengan pokok pembahasan 
seperti buku, jurnal, internet dan artikel yang dapat digunakan peneliti sebagai 
acuan untuk membantu memecahkan masalah yang berhubungan dengan 
penelitian. 
3.6 Variabel Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas 
(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel independen (bebas) 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel dependen (terikat) 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas (Rohman, 2013). 
 Variabel dependen (terikat) dinotasikan dengan Y. Y dalam penelitian ini 
adalah Perilaku Mahasiswa dalam Mengelola Keuangan. Sedangkan variabel 
independen (bebas) dinotasikan X. X dalam penelitian ini ada dua antara lain X1 : 
Lingkungan Keluarga; X2 : Financial literacy. 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel merupakan pengertian dari variabel 
penelitian yang digunakan serta indikator variabelnya. 
1. Perilaku Mahasiswa dalam Mengelola Keuangan 
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Perilaku keuangan mahasiswa merupakan variabel terikat. Menurut 
Suryanto (2017) perilaku keuangan menjelaskan bagaimana seseorang 
memperlakukan, mengelola, dan menggunakan sumber keuangan yang 
dimilikinya. Seseorang yang memiliki tanggung jawab pada perilaku 
keuangannya akan menggunakan uang secara efektif dengan melakukan 
penganggaran, menyimpan uang dan mengontrol pengeluaran, melakukan 
investasi, dan membayar hutang tepat waktu. 
Menurut Herdjiono (2016) indikator pengukuran perilaku 
keuangan antara lain : 
a. Penggunaan prinsip ekonomi untuk memenuhi kebutuhan yaitu dengan 
mementingkan kebutuhan pokok daripada keinginan. 
b. Konsumsi, yaitu bagaimana ia melakukan kegiatan konsumsinya 
seperti apa yang dibeli seseorang dan mengapa ia membelinya. 
c. Cash Flow Management yang dapat diukur dari  apakah seseorang 
membayar tagihan tepat waktu, memperhatikan catatan atau bukti 
pembayaran dan membuat anggaran keuangan dan perencanaan masa 
depan. 
d. Saving and Investment, karena seseorang tidak tahu apa yang akan 
terjadi di masa depan, uang harus disimpan untuk membayar kejadian 
tak terduga. Selanjutnya, investasi merupakan kegiatan 
mengalokasikan atau menanamkan sumberdaya saat ini dengan tujuan 
mendapatkan manfaat di masa mendatang. 
42 
 
 
 
e. Credit Management adalah kemampuan seseorang dalam 
memanfaatkan utang agar tidak membuat seseorang mengalami 
kebangkrutan, atau dengan lain kata yaitu pemanfaatan utang untuk 
meningkatkan kesejahteraannya. 
2. Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan faktor yang sangat vital dalam mengajarkan 
pendidikan literasi keuangan pada anak. Pengaruh langsung seperti diskusi 
keluarga dan menjaga pengeluaran dapat menyebabkan peningkatan 
pengetahuan, dan pembentukan sikap, nilai, dan perilaku terhadap uang. 
Individu belajar tentang keuangan dari orang tua melalui instruksi yang 
disengaja, partisipasi, dan praktek (secara eksplisit) serta melalui 
pengamatan (secara implisit). 
Indikator pengukuran lingkungan keluarga kaitannya dengan 
perilaku keuangan dapat dilihat melalui sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 
Indikator Lingkungan Keluarga 
Pendidikan Keuangan Keluarga Indikator 
Kebiasaan menabung secara teratur 1) Mengenalkan anak sejak kecil 
tentang tabungan 
2) Menyisihkan uang jajan untuk 
menabung 
Menjadi konsumen yang baik 1) Membeli barang sesuai 
kebutuhan bukan keinginan 
2) Melihat secara detail barang / 
jasa yang akan digunakan 
Membandingkan antara harga 
dengan kualitas 
1) Membandingkan suatu produk 
atau suatu merek 
2) Mengetahui kriteria suatu 
produk yang akan dibeli 
Pengelolaan uang saku 1) Larangan bersikap boros 
2) Pengetahuan tentang tidak 
menggunakan seluruh uang 
saku sepenuhnya, sebagian 
ditabung 
3) Jangan sampai berhutang kalau 
tidak mendesak 
 
3. Financial literacy 
Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan individu 
tentang keuangan dan kemampuan individu untuk membuat keputusan 
keuangan yang efektif. Menurut Mendari (2013) indikator pengukuran 
literasi keuangan dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut : 
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Tabel 3.3 
Indikator Financial Literacy 
Financial Literacy Indikator 
Pengetahuan Umum Keuangan 
Pribadi 
1) Manfaat pengetahuan keuangan 
pribadi 
2) Pengetahuan tentang perencanaan 
keuangan pribadi 
3) Pengetahuan tentang pemasukan 
dan pengeluaran 
Pengetahuan Umum Mengenai 
Tabungan dan Pinjaman 
1) Pengetahuan tentang kartu kredit 
2) Pengetahuan tentang bunga kartu 
kredit 
Pengetahuan Umum Mengenai 
Asuransi 
1) Pengetahuan umum tentang 
asuransi 
2) Pengetahuan tentang asuransi 
kesehatan 
Pengetahuan Umum Mengenai 
Investasi 
1) Pengetahuan tentang investasi 
jangka panjang 
2) Pengetahuan tentang investasi 
biaya kuliah 
3) Pengetahuan tentang risiko 
investasi 
3.8. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, 
termasuk alat – alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian. 
Adapun analisis yang digunakan adalah : 
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3.8.1. Uji Instrumen 
1. Validitas 
Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatu pertanyaan 
sehingga benar – benar dapat mengukur apa yang ingin diukur (Astuti, 
2015). Uji ini sebenarnya dilakukan untuk melihat kelayakan butir – butir 
pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat mendefinisikan suatu variabel. 
Perhitungan validitas menggunakan SPSS versi 22, pada kolom Corrected 
Item – Total Correlation. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan Ttabel. 
Nilai korelasi yang kurang dari Ttabel menunjukkan pertanyaan yang tidak 
mengukur (tidak valid) atau Thitung > Ttabel  maka valid. Uji validitas ini 
menggunakan level signifikan 5%. 
2.  Reliabilitas 
Suatu kuesioner disebut reliable / handal jika jawaban – jawaban 
seseorang konsisten. Reliabilitas dapat diukur dengan jalan mengulang 
pertanyaan yang mirip pada nomor – nomor berikutnya, atau dengan jalan 
melihat konsistensinya (diukur dengan korelasi) dengan pertanyaan lain 
(Astuti, 2015). Perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS, dengan 
melihat nilai Cronbach Alpha pada Reliabilitas Statistics. Jika nilai 
Cronbach Alpha > 0,7 maka reliabel yang berarti kuesioner yang disusun 
cukup reliabel. 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
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Uji normalitas adalah menguji data variabel bebas (X) dan data 
variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, berdistribusi 
normal atau tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika 
mempunyai data variabel bebas dan data variabel terikat berdistribusi 
mendekati normal atau normal sama sekali. Uji normalitas dapat dilihat 
melalui grafik Normal P – P Plot. Apabila titik – titik telah mengikuti garis 
lurus, maka dapat dikatakan residual telah mengikuti distribusi normal. 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t – 1 (Astuti, 2015). Metode 
pengujian yang sering digunakan adalah pengujian Uji Durbin Watson 
(Uji DW). Nilai uji statistik Durbin Watson berkisar antara 0 sampai 4 
sebagai pedoman umum, bila nilai uji statistik Durbin Watson < 1 atau > 
3, maka residual atau eror dari model regresi berganda terjadi autokorelasi 
(Uyanto, 2006). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Cara ini adalah cara yang 
tidak formal, akan tetapi dapat digunakan sebagai indikator adanya 
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heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas (titik – titik menyebar) 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Astuti, 2015). 
4. Uji Kolinearitas (Multikolinearitas) 
Uji kolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor), 
Tollerance, dan Condition Index (CI) dalam tabel Coefficients. Jika nilai 
VIF > 10, Tollerance < 0,1, dan CI > 30 maka dikatakan terjadi 
kolinearitas. Jika nilai CI antara 10 – 30 maka dikatakan terjadi 
multikolinearitas moderat (Astuti, 2015). 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara simultan atau bersama – sama mempengaruhi variabel dependen 
secara signifikan. Pengujian ini menggunakan Uji F yaitu dengan 
membandingkan F hitung dengan F tabel. Uji ini dilakukan dengan syarat : 
a. Bila F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan diterima Ha, artinya 
bahwa secara simultan variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
b. Bila F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan ditolak Ha, artinya 
bahwa secara simultan variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
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Pengujian ini menggunakan pengamatan nilai signifikan F pada tingkat 
α yang digunakan. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 
5%. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh 
yang signifikan secara simultan antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. Namun jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
2. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa 
besar kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan variance dari 
variabel terikatnya. Nilai R
2
 adalah antara 0 sampai dengan 1. Nilai 
koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel independen 
dalam menjelaskan variansi variabel variabel dependen amat terbatas. 
Penggunaan R
2
 sering menimbulkan permasalahan, yaitu bahwa nilainya 
akan selalu meningkat dengan adanya penambahan variabel bebas dalam 
suatu model. 
3.8.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua 
atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 
apakah masing – masing variabel independen berhubungan positif atau negatif 
dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 
independen mengalami kenaikan tau penurunan. 
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Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Dimana : 
Y = Perilaku mahasiswa dalam mengelola keuangan 
a = konstanta 
X1 = Lingkungan Keluarga 
X2 = Financial literacy 
e = residual 
b1-2 = koefisien regresi 
3.8.5. Uji t (Uji Hipotesis) 
Uji t berfungsi untuk mengetahui apakah ada perbedaan dari nilai yang 
diperkirakan dengan nilai hasil perhitungan statistika. Uji t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel terikat. Uji t menilai apakah mean dan keragaman 
dari dua kelompok berbeda secara statistik satu sama lain. 
 Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing – masing variabel. 
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel Coefficients pada kolom sig (significance). Jika 
probabilitas signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh 
variabel bebas terhadap varibel terikat secara parsial. Namun jika probabilitas 
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signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 
masing – masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Adapun langkah – langkah pengujian analisis regresi adalah sebagai 
berikut: 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : Artinya tidak terdapat pengaruh X terhadap Y 
Ha : Artinya terdapat pengaruh X terhadap Y 
2. Menentukan level significance (α) = 0,05. 
3. Keputusan 
H0 Diterima jika probabilitas > 0,05 
H0 Ditolak jika probabilitas < 0,05 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah IAIN Surakarta 
IAIN Surakarta yang disahkan melalui Peraturan Presiden No. 1 Tahun 
2011 merupakan hasil alih status dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
(STAIN) Surakarta. Selanjutnya, STAIN Surakarta yang berdiri sejak 30 Juni 
1997 (25 Safar 1418 H) awalnya berasal dari IAIN Walisongo di Surakarta yang 
berdiri pada 12 September 1992. 
Berdirinya IAIN Walisongo di Surakarta ini merupakan gagasan H. 
Munawir Sadzali, MA. yang waktu itu menjabat sebagai Menteri Agama Republik 
Indonesia sebagai pilot project untuk memperbaiki mutu IAIN yang sudah ada dan 
di anggap belum ideal serta masih banyak memerlukan pembenahan. 
Harapan H. Munawir Sadzali, MA waktu itu adalah agar IAIN Walisongo 
di Surakarta mampu menampilkan diri sebagai IAIN unggulan yang mencetak 
para lulusan berdaya saing tinggi dan memiliki prestasi- prestasi akademik yang di 
akui oleh lembaga- lembaga yang kredibel. 
Itulah sebabnya, input mahasiswa IAIN Walisongo di Surakarta berasal 
dari para lulusan MANPK (Madrasah Aliyah Negeri Program Khusus dari seluruh 
Indonesia) sebuah input mahasiswa yang sangat unggul dan pilihan serta 
diharapkan menjadi pilot project. 
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Namun selama lebih kurang 5 tahun IAIN Walisongo di Surakarta 
berjalan, pada 30 Juni 1997 melalui kebijakan Menteri Agama yang baru waktu 
itu, Drs. Malik Fadjar, M.Sc. IAIN Walisongo di Surakarta ini di ubah menjadi 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Surakarta. Kebijakan ini juga 
menetapkan seluruh fakultas filial (fakultas daerah) seperti Fakultas Syari‟ah di 
Pekalongan dan Fakultas Ushuludin di Kudus yang tadinya telah di relokasi ke 
Surakarta menjadi STAIN Pekalongan dan STAIN Kudus. 
Kebijakan Menteri Agama waktu itu Drs. Malik Fadjar, M.Sc. di ambil 
untuk mengembalikan fakultas-fakultas filial, termasuk STAIN Surakarta, dapat 
menjadi kebanggaan umat Islam di daerah dan dapat berkembang sesuai dengan 
potensi lokal yang dimiliki. Nampaknya, kebijakan Menteri Agama tentang 
pendirian fakultas-fakultas daerah menjadi STAIN, terutama sekali STAIN 
Surakarta, memberikan semacam blessing in disguise (berkah tersembunyi).  
Melalui kerja keras dan usaha terus-menerus ke arah peningkatan mutu 
akademik selama 13 tahun, akhirnya pada 3 Januari 2011 STAIN Surakarta 
bertransformasi menjadi IAIN Surakarta dengan tiga fakultas, yakni: Fakultas 
Ushuludin dan Dakwah, Fakultas Syari‟ah dan Ekonomi Islam, serta Fakultas 
Tarbiyah dan Bahasa. Peralihan ini, sungguh merupakan suatu kebahagiaan dan 
kebanggan bagi seluruh civitas akademika dan seluruh masyarakat Islam di 
Surakarta. 
Kebanggaan makin bertambah ketika pada 28 Juli 2011 IAIN Surakarta di 
resmikan oleh Menteri Agama Drs. H. Suryadharma Ali, M.Si sekaligus 
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pelantikan rektor yang pertama tanpa hambatan apapun. Dengan demikian, 
peralihan ini merupakan amanah yang harus di emban dengan penuh tanggung 
jawab dan harus di jadikan moment of truth bagi IAIN Surakarta untuk 
memerankan diri sebagai agent of islamization dan agent of social change.  
Selanjutnya, dengan statusnya yang baru IAIN Surakarta yang memiliki 
potensi-potensi di antaranya: potensi sejarah (memiliki sejarah panjang peradaban 
Jawa), letak geografis (terletak di segi tiga e-mas: Yogyakarta- Semarang/ 
Salatiga- Surabaya di tambah tersedianya Bandar Udara Internasional Adi 
Sumarmo), dan sumber-sumber daya manusia yang melimpah (karena berdekatan 
dengan lembaga-lembaga perguruan tinggi di sekitarnya), maka 
pengembangannya ke depan sangat memungkinkan dan memiliki peluang terbuka. 
4.1.2. Visi dan Misi IAIN Surakarta 
1. Visi IAIN Surakarta  
Terwujudnya perguruan tinggi yang unggul dan mandiri, dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan peradaban Islam, serta pembinaan 
akhlak karimah.  
2. Misi Institut IAIN Surakarta  
a. Menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat secara inovatif, objektif dan dinamis, dengan mengintegrasikan 
iman, ilmu dan amal. 
b. Melahirkan lulusan yang unggul, berakhlak karimah, memiliki kemandirian 
dan daya saing tinggi. 
c. Melakukan transformasi dan pencerahan nilai-nilai Islam bagi masyarakat. 
54 
 
 
 
d. Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan secara profesional, transparan 
dan akuntabel dalam rangka mencapai kepuasan sivitas akademika dan 
pemangku kepentingan. 
4.1.3. Tujuan IAIN Surakarta 
1. Menyiapkan mahasiswa agar menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
akhlak karimah, kemampuan akademik dan/atau profesional yang dapat 
menerapkan, dan/atau menciptakan ilmu-ilmu keislaman yang dijiwai oleh 
nilai-nilai keislaman. 
2. Menyebarluaskan ilmu-ilmu keislaman dan seni yang dijiwai oleh nilai-nilai 
keislaman, serta mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf 
kehidupan masyarakat dan memperkaya kehidupan nasional. 
3. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas serta efisiensi dan efektivitas 
pengelolaan keuangan. 
4.1.4. Program Studi Perbankan Syariah 
Program studi Perbankan Syariah merupakan salah satu Program Studi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Surakarta. Program studi Perbankan 
Syariah didirikan melalui Direktur Jenderal Pendidikan Islam dengan Nomor SK 
Pendirian Dj.I/306/2008 tanggal 04 September 2008. Namun, penyelenggaraan 
program studi Perbankan Syariah sudah dimulai pada bulan Agustus 2007. 
Program studi Perbankan Syariah memperoleh SK Izin Operasional dengan No. 
3077 Tanggal 13 November 2013. Peringkat Akreditasi terakhir yang diperoleh 
oleh program studi Perbankan Syariah yaitu B dengan No. SK BAN-PT 
972/SK/BAN-PT/Akred/S/IX/2015. 
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Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 
2017, 2016, 2015, dan 2014 sebanyak 89 mahasiswa. Jurusan ini merupakan 
jurusan yang bersentuhan langsung dengan keuangan sehingga sesuai dengan 
tema penelitian yaitu tentang perilaku keuangan mahasiswa. 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Karakteristik Responden 
Penyajian data deskriptif penelitian bertujuan untuk melihat profil dari 
penelitian dan hubungan yang ada antara variabel dan penelitian ini. Data 
deskriptif responden menggambarkan keadaan atau kondisi responden sebagai 
informasi lanjutan untuk memahami hasil dari penelitian tersebut. Karakteristik-
karakteristik responden penelitian ini, diantaranya: 
1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 
Dalam penelitian ini karakteristik berdasarkan jenis kelamin di bedakan 
antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Adapun data dan presentase 
mengenai jenis kelamin responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis kelamin Frekuensi Presentase 
Laki- laki 26 29% 
Perempuan 63 71% 
Jumlah 89 100% 
Sumber: Data primer di olah, 2018 
Berdasarkan keterangan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas 
responden adalah perempuan, yaitu sebanyak 26 orang atau 29%, sedangkan 
sisanya adalah laki-laki sebanyak 63 orang atau sebanyak 71%. Hal ini 
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menunjukkan bahwa sampel yang di ambil untuk penelitian ini lebih dominan 
perempuan daripada laki-laki.  
2. Karakteristik Berdasarkan Tahun Angkatan 
Responden yang di ambil sebagai sampel pada penelitian ini terdiri dari 
empat tahun angkatan, yaitu tahun angkatan 2017, tahun angkatan 2016, tahun 
angkatan 2015, dan tahun angkatan 2014. Adapun data dan presentase mengenai 
tahun angkatan responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Jumlah Responden Berdasarkan Tahun Angkatan 
 
Tahun angkatan Frekuensi Presentase 
Angkatan 2017 21 23% 
Angkatan 2016 22 25% 
Angkatan 2015 22 25% 
Angkatan 2014 24 27% 
Jumlah 89 100% 
  Sumber: Data primer di olah, 2018 
Dari tabel diketahui bahwa responden penelitian dari tahun angkatan 2017 
sampai tahun angkatan 2014 yaitu berbeda. Terlihat angkatan 2017 sebanyak 21 
orang, angkatan 2016 sebanyak 22 orang, angkatan 2015 sebanyak 22 orang dan 
angkatan 2014 sebanyak 24 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pada angkatan 
2014 sampel yang diambil lebih banyak dari angkatan yang lainnya. Ini 
menunjukkan bahwa responden penelitian lebih dominan tahun angkatan 2014.  
3. Karakteristik Berdasarkan Uang Saku per Bulan 
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini 
dikelompokkan menjadi 4 kelompok yaitu, uang saku < Rp 500.000,- perbulan, 
uang saku Rp 500.000,- s/d Rp 1.000.000,- uang saku Rp 1.000.000,- s/d Rp 
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2.000.000,- dan uang saku > Rp 2.000.000,-. Adapun data dan presentase 
mengenai jumlah uang saku perbulan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Jumlah Responden Berdasarkan Uang Saku per Bulan 
 
Uang Saku Perbulan Frekuensi Presentase 
1. < Rp 500.000,- 48 54% 
2. Rp 500.000,- s/d Rp 1.000.000,- 30 34% 
3. Rp 1.000.000,- s/d Rp 2.000.000,- 11 12% 
4. > Rp 2.000.000 - - 
Jumlah 89 100% 
     Sumber: Data primer di olah, 2018 
Dari tabel diketahui bahwa responden penelitian yang mendapat uang saku 
perbulan < Rp 500.000,- sebanyak 48 orang. Responden penelitian yang mendapat 
uang saku perbulan Rp 500.000,- s/d Rp 1.000.000,- sebanyak 30 orang. 
Responden penelitian yang mendapat uang saku perbulan Rp 1.000.000,- s/d Rp 
2.000.000,- sebanyak 11 orang. Tidak ada responden yang mendapat uang saku > 
Rp 2.000.000,-. Hal ini menunjukkan bahwa sampel yang diambil oleh penelitian 
ini didominasi uang saku < Rp 500.000,- . 
4. Karakteristik Berdasarkan Pengeluaran Perbulan 
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini di 
kelompokkan menjadi 4 kelompok yaitu, pengeluaran < Rp 500.000,- perbulan, 
pengeluaran Rp 500.000,- s/d Rp 1.000.000,- pengeluaran Rp 1.000.000,- s/d Rp 
2.000.000,- dan pengeluaran > Rp 2.000.000,-. Adapun data dan presentase 
mengenai jumlah pengeluaran  perbulan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Jumlah Responden Berdasarkan Pengeluaran Perbulan 
 
Pengeluaran perbulan Frekuensi Presentase 
1. < Rp 500.000,- 49 55% 
2. Rp 500.000,- s/d Rp 1.000.000,- 37 42% 
3. Rp 1.000.000,- s/d Rp 2.000.000,- 3 3% 
4. > Rp 2.000.000 - - 
Jumlah 89 100% 
   Sumber: Data primer di olah, 2018 
Dari tabel diketahui bahwa responden penelitian memiliki pengeluaran 
perbulan < Rp 500.000,- sebanyak 49 orang. Responden penelitian yang memiliki 
pengeluaran perbulan Rp 500.000,- s/d Rp 1.000.000,- sebanyak 37 orang. 
Responden penelitian yang memiliki pengeluaran perbulan Rp 1.000.000,- s/d Rp 
2.000.000,- sebanyak 3 orang. Tidak ada responden yang berpengeluaran > Rp 
2.000.000,-. Hal ini menunjukkan bahwa sampel yang diambil oleh penelitian ini 
di dominasi dengan pengeluaran < Rp 500.000,- . 
5. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Orang Tua 
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini 
dikelompokkan menjadi 4 kelompok pendidikan terakhir orang tua yaitu, SD atau 
SMP/Sederajat, SMA/Sederajat, Sarjana/S1, dan Magister atau Doktor. Adapun 
data dan persentase mengenai pendidikan terakhir orang tua adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.5 
Jumlah Responden Menurut Pendidikan Orang Tua 
 
Pendidikan Orang Tua Frekuensi Persentase 
SD/SMP/Sederajat 37 41% 
SMA/Sederajat 38 43% 
Sarjana/S1/D3 13 15% 
Magister / Doktor 1 1% 
Jumlah 89 100% 
Sumber: Data primer di olah, 2018 
Dari tabel diketahui bahwa responden yang paling banyak pendidikan 
terakhir orang tua yaitu sebanyak 38 orang atau 43% yaitu berpendidikan 
SMA/Sederajat. Kemudian diikuti pendidikan terakhir orang tua SD atau 
SMP/Sederajat sebanyak 37 orang atau  41%. Kemudian Sarjana/S1/D3 sebanyak 
13 orang atau 15%. Dan yang paling sedikit yaitu sebanyak 1 orang atau 1% yang 
berpendidikan Magister ataupun Doktor. 
6. Karakteristik Berdasarkan Pendapatan Orang Tua 
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini 
dikelompokkan menjadi empat kelompok  yaitu pendapatan < Rp 1.500.000,- , Rp 
1.500.000,- s/d Rp 2.500.000,-, Rp 2.500.000- Rp 3.500.000,- dan > Rp 
3.500.000,-. Adapun data dan persentase mengenai pendapatan orang tua 
responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Jumlah Responden Menurut Pendapatan Orang Tua 
 
Pendapatan Orang Tua Frekuensi Persentase 
1. < Rp 1.500.000,- 31 35% 
2. Rp 1.500.000,- s/d Rp 2.500.000,- 39 44% 
3. Rp 2.500.000,- s/d Rp 3.500.000,- 11 12% 
4. > Rp 3.500.000,- 8 9% 
Jumlah 89 100% 
   Sumber: Data primer di olah, 2018 
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Dari tabel diketahui bahwa responden penelitian yang paling banyak adalah 
berpendapatan Rp 1.500.000,- s/d Rp 2.500.000,- sebanyak 39 orang atau 44%. 
Kemudian sebanyak 31 orang atau 35% pendapatan orang tua < Rp 1.500.000,-. 
Pendapatan orang tua berkisar Rp 2.500.000,- s/d Rp 3.500.000,- sebanyak 11 
orang atau 12%. Dan yang paling sedikit jumlahnya yaitu 8 orang atau 9% dengan 
pendapatan perbulan orang tua lebih dari Rp 3.500.000,-. 
7. Karakteristik Berdasarkan Profesi Orang Tua 
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini 
dikelompokkan menjadi lima kelompok yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS), TNI / 
Polri, Karyawan Swasta, Wiraswasta dan Petani. Adapun data dan presentase 
mengenai profesi orangtua adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Jumlah Responden Menurut Profesi Orang Tua 
Profesi Orang Tua Frekuensi Presentase 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 8 9% 
TNI / Polri 5 6% 
Karyawan Swasta 53 60% 
Wiraswasta 10 11% 
Petani 13 14% 
    Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Dari tabel diketahui bahwa responden penelitian yang paling banyak adalah 
profesi karyawan swasta sebanyak 53 orang atau 60%. Kemudian sebanyak 13 
orang atau 14% petani. Profesi PNS sebanyak 8 orang atau 9%. Dan yang paling 
sedikit jumlahnya yaitu 5 orang atau 6% dengan profesi TNI / Polri. 
4.2.2. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
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Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Pengujian untuk menentukan signifikan atau tidak signifikan dengan 
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Jika rhitung untuk tiap butir pernyataan 
bernilai positif dan lebih besar dari rtabel (lihat corrected item-total correlation 
pada output program SPSS), maka butir pernyataan tersebut dikatakan valid, 
begitu pula sebaliknya. Hasil uji validitas selengkapnya sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Lingkungan Keluarga 
 
Pernyataan  rhitung rtabel Keterangan 
LK1 0,350 0,208 Valid 
LK2 0,493 0,208 Valid 
LK3 0,452 0,208 Valid 
LK4 0,359 0,208 Valid 
LK5 0,644 0,208 Valid 
LK6 0,613 0,208 Valid 
LK7 0,417 0,208 Valid 
LK8 0,256 0,208 Valid 
LK9 0,315 0,208 Valid 
   Sumber: Data primer di olah, 2018 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung untuk 
keseluruhan butir pernyataan variabel Lingkungan Keluarga (X1) lebih besar dari 
nilai rtabel sebesar 0,208 atau rhitung > rtabel, hal ini berarti seluruh butir pernyataan 
variabel Lingkungan Keluarga dapat dikatakan valid. 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Financial Literacy 
 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
FL1 0,336 0,208 Valid 
FL2 0,516 0,208 Valid 
FL3 0,580 0,208 Valid 
FL4 0,603 0,208 Valid 
FL5 0,759 0,208 Valid 
FL6 0,658 0,208 Valid 
FL7 0,597 0,208 Valid 
FL8 0,472 0,208 Valid 
FL9 0,307 0,208 Valid 
FL10 0,759 0,208 Valid 
Sumber: Data primer di olah, 2018 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung untuk 
keseluruhan butir pernyataan variabel Financial literacy (X2) lebih besar dari 
nilai rtabel sebesar 0,208 atau rhitung > rtabel, hal ini berarti seluruh butir pernyataan 
variabel Financial literacy dapat dikatakan valid. 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Perilaku Keuangan 
 
Pernyataan  rhitung rtabel Keterangan 
PK1 0,285 0,208 Valid  
PK2 0,321 0,208 Valid 
PK3 0,363 0,208 Valid 
PK4 0,441 0,208 Valid 
PK5 0,430 0,208 Valid 
PK6 0,541 0,208 Valid 
PK7 0,372 0,208 Valid 
PK8 0,312 0,208 Valid 
PK9 0,526 0,208 Valid 
PK10 0,457 0,208 Valid 
Sumber: Data primer di olah, 2018 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung untuk 
keseluruhan butir pertanyaan variabel Perilaku Keuangan (Y) lebih besar dari nilai 
rtabel sebesar 0,208 atau rhitung > rtabel, hal ini berarti seluruh butir pernyataan 
variabel Perilaku Keuangan dapat dikatakan valid.  
2. Uji Reliabilitas 
Setelah melakukan uji validitas dari tiap-tiap variabel, maka selanjutnya 
dapat dilakukan pengujian reliabilitas. Hasil analisis reliabilitas dapat dilihat pada 
output program SPSS dan ditunjukkan dengan besarnya nilai alpha (α). 
Pengambilan keputusan reliabilitas jawaban atas suatu variabel ditentukan dengan 
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asumsi apabila nilai alfa cronbach > 0,70 maka butir pernyataan atas variabel 
yang diteliti adalah reliabel. Dimana hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach 
Alpha 
Ketentuan Keterangan 
Lingkungan Keluarga 0,751 0,70 Reliabel 
Financial literacy 0,850 0,70 Reliabel 
Perilaku Keuangan 0,743 0,70 Reliabel 
    Sumber: Data primer di olah, 2018 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa butir variabel-variabel pernyataan 
Lingkungan Keluarga (X1), Financial literacy (X2) dan Perilaku Keuangan (Y) 
adalah reliabel karena mempunyai nilai alpha cronbach > 0,70 sehingga dapat 
digunakan untuk mengolah data selanjutnya.  
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian terhadap asumsi klasik normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah residual data dari model regresi linear memiliki distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah yang residual datanya berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov, 
yaitu dengan membandingkan distribusi data yang akan di uji normalitasnya 
dengan distribusi normal baku. 
Jika signifikan di bawah 0,05 berarti terdapat perbedaan yang signifikan 
dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Sebaliknya, jika 
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signifikan di atas 0,05 maka berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara data yang akan di uji dengan data normal baku. Artinya data yang kita uji 
normal. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 89 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
3.08359815 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .072 
Positive .072 
Negative -.061 
Test Statistic .072 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
  Sumber: Data primer di olah, 2018 
 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai statistik uji Kolmogorov-
Smirnov Z sebesar 0,072 dan nilai Asyimp. Sig sebesar 0,200 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa metode ini menunjukkan ke arah hasil yang baik dan data 
yang telah diperhitungkan dapat dikatakan data residual normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolineritas, yaitu adanya hubungan linier antar 
variabel independen dalam model regresi. Jika ada korelasi, maka dinamakan 
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mulitikolineritas. Untuk mendeteksi terdapat tidaknya multikolineritas didasarkan 
pada nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. 
 Nilai VIF < 10 dan angka toleransi > 0,10 menunjukkan tidak adanya 
gejala multikolinearitas dalam model regresi. Hasil pengujian multikoleniaritas 
dengan nilai VIF dan toleransi adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikoleniaritas 
 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 13.947 2.418  5.767 .000   
Lingkungan 
Keluarga 
.117 .093 .114 1.269 .208 .822 1.217 
Financial 
literacy 
.420 .062 .602 6.725 .000 .822 1.217 
a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 
Sumber: Data primer di olah, 2018 
 Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan 
sebagai prediktor model regresi menunjukkan nilai VIF yang cukup kecil, dimana 
semuanya berada di bawah 10. Sedangkan nilai toleran semuanya di atas 0,10. Hal 
ini berarti bahwa variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian tidak 
menunjukkan adanya gejala multikolinearitas, yang berarti bahwa semua variabel 
tersebut dapat digunakan sebagai variabel yang saling independen. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedatisitas merupakan pengujian apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homokedastisitas dan jika berbeda maka di sebut heteroskedastisitas. 
 Dalam penelitian ini peneliti menguji dengan menggunakan Uji Glesjer, 
glesjer mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel 
independen. Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi 
variabel dependen, maka ada indikator terjadi heteroskedastisitas.Dari perhitungan 
di peroleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.025 1.450  2.087 .040 
Lingkungan 
Keluarga 
.015 .055 .033 .279 .781 
Financial 
literacy 
-.038- .037 -.121- -1.021- .310 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: Data primer di olah, 2018 
Hasil tampilan output SPSS dengan jelas menunjukkan bahwa tidak ada 
satupun variabel independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi 
variabel dependen. Hal ini terlihat dari probability signifikansinya di atas 5% 
yaitu sebesar 0,310. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung 
adanya Heteroskedastisitas. 
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4. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 
antara residual (anggota) pada serangkaian observasi tertentu dalam suatu periode 
tertentu. Dalam model regresi linier berganda juga harus bebas dari autokorelasi. 
Metode pengujian yang sering digunakan adalah pengujian uji Durbin-Watson (uji 
DW). 
Tabel 4.15. 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
 
1 .658
a
 .433 .420 3.119 2.400 
a. Predictors: (Constant), Financial literacy, Lingkungan Keluarga 
b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 
Sumber: Data primer di olah, 2018 
Sebagaimana pedoman umum Uyanto (2006: 248) Durbin-Watson 
berkisar 0 dan 4, dimana nilai uji statistik Durbin-Watson <1 atau >3, maka 
residual atau error dari model regresi berganda maka dikatakan terjadi 
autokorelasi. Dari hasil pengujian dengan menggunakan uji Durbin-Watson atas 
residual persamaan regresi diperoleh angka d-hitung sebesar 2,400 berarti bahwa 
model regresi berganda dikatakan terjadi autokorelasi. 
4.2.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F adalah suatu sarana pengujian untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Hasil uji F dapat dilihat dari tabel ANOVA dibawah ini: 
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Tabel 4.16 
Hasil Uji F Anova 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 639.650 2 319.825 32.871 .000
b
 
Residual 836.755 86 9.730   
Total 1476.404 88    
a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Financial literacy, Lingkungan Keluarga 
Sumber: Data primer di olah, 2018 
Dan hasil perhitungan didapat nilai F hitung sebesar 32,871 sedangkan 
Ftabel adalah sebesar 1,9 diperoleh dari pengolahan di program Ms. Excel atau 
dengan melihat tabel titik presentase distribusi F untuk probabilitas = 0,05. Oleh 
karena Fhitung > Ftabel (32,871 > 1,9). Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 
variabel independen berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan. Sehingga hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima (terbukti). 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji determinasi (Adjusted R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Semakin nilai Adjusted R2 
mendekati satu maka variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
 
 
 
 
 
70 
 
 
 
Tabel 4.17. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .658
a
 .433 .420 3.119 
a. Predictors: (Constant), Financial literacy, Lingkungan Keluarga 
b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 
Sumber: Data primer di olah, 2018 
Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan progam SPSS, 
maka dapat diketahui koefisien determinasi (R
2
) yaitu adjusted R
2 
yang diperoleh 
sebesar 0,433. Hal ini berarti 43,3 % variasi perubahan variabel perilaku keuangan 
dapat dijelaskan oleh variasi perubahan variabel lingkungan keluarga dan 
financial literacy. Sedangkan sisanya (100% - 43,3% = 56,7%) dijelaskan oleh 
variabel di luar model. 
4.2.5. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel lingkungan keluarga dan financial literacy terhadap perilaku 
keuangan. Perhitungan statistik dalam analisis regresi linear berganda 
selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.18. 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.947 2.418  5.767 .000 
Lingkungan 
Keluarga 
.117 .093 .114 1.269 .208 
Financial 
literacy 
.420 .062 .602 6.725 .000 
a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 
Sumber: Data primer di olah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.15. diperoleh persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut:   
Y = 13,947+ 0,117X1 + 0,420X2 + 2,418 e 
Interpretasi :  
a. Nilai konstanta sebesar 13,947 artinya jika variabel (lingkungan keluarga dan 
financial literacy) dianggap konstan, maka skor literasi finansial 13,947. 
b. Koefisien regresi variabel lingkungan keluarga (X1) bernilai positif sebesar 
0,117. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan skor variabel lingkungan keluarga 
1 satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor variabel 
perilaku keuangan akan naik sebesar 0,117.  
c. Koefisien regresi financial literacy (X2) bernilai positif sebesar 0,420. Hal ini 
berarti bahwa setiap kenaikan skor variabel financial literacy 1 satuan, dengan 
asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor variabel financial literacy 
akan naik sebesar 0,420. 
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4.2.6. Uji t (Uji Hipotesis) 
Uji t adalah suatu sarana pengujian untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil 
Pengujian Uji t adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.19. 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.947 2.418  5.767 .000 
Lingkungan 
Keluarga 
.117 .093 .114 1.269 .208 
Financial 
literacy 
.420 .062 .602 6.725 .000 
a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 
Sumber: Data primer di olah, 2018 
Dari tabel diatas dapat diperoleh t hitung variabel Lingkungan Keluarga 
sebesar thitung 1,269 sedangkan t tabel sebesar 1,987934 dengan tingkat keyakinan 
95% atau (α=0,05). Karena t hitung < t tabel (1,269 < 1,987934) maka H0 diterima 
dan H1 ditolak, yang artinya variabel lingkungan keluarga tidak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. 
Dari tabel diatas dapat diperoleh t hitung variabel financial literacy 6,725 
sedangkan ttabel sebesar 1.987934 dengan tingkat keyakinan 95% atau (α=0,05). 
Karena t hitung> t tabel (6,725 > 1,987934) maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang 
artinya variabel financial literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku keuangan. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1. Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Perilaku Keuangan 
Mahasiswa 
Dari uji menggunakan SPSS diatas dapat diperoleh thitung variabel 
Lingkungan Keluarga sebesar thitung 1,269 sedangkan t tabel sebesar 1,987934 
dengan tingkat keyakinan 95% atau (α=0,05). Karena t hitung < t tabel 
(1,269<1,987934) maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang artinya variabel 
lingkungan keluarga tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
keuangan mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan pengelolaan 
keuangan keluarga tidak dapat mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa. 
Berdasarkan temuan diatas, dapat disimpulkan terdapat perbedaan dengan 
penelitian Widayati (2013) dan Wulandari (2015) yang menjelaskan bahwa 
pendidikan pengelolaan keuangan keluarga berpengaruh terhadap perilaku 
keuangan mahasiswa. 
Menurut Rahayu (2015) lingkungan keluarga merupakan lingkungan 
pendidikan utama yang membentuk individu dalam pembentukan karakter dan 
kepribadian. Keluarga adalah lingkungan pertama yang dikenal individu sehingga 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan individu. Dari 
lingkungan keluarga yang harmonis yang mampu memancarkan keteladanan 
kepada anak – anaknya, akan lahir anak – anak yang memiliki kepribadian dengan 
pola yang mantap. 
Menurut Siahaan (2013) lingkungan keluarga merupakan lingkungan 
pendidikan utama yang membentuk individu dalam pembentukan karakter dan 
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kepribadian. Lingkungan yang memberikan pengaruh terhadap perkembangan 
individu adalah lingkungan keluarga. Perilaku keuangan dalam lingkungan 
keluarga ditentukan oleh orangtua dalam memberikan dukungan berupa 
pendidikan dan pemahaman keuangan dalam lingkungan keluarga. 
Peran keluarga sangat dominan, dalam membentuk sikap, tingkah laku 
ekonomi. Anak-anak yang pada waktu kecil, menerima pendidikan cara 
mengelola keuangan yang baik, maka mereka akan tumbuh menjadi pribadi yang 
tangguh. Di samping itu, mereka akan menjadi orang yang rasional dalam 
berkonsumsi, artinya dalam membeli barang, selalu ditekankan pada kebutuhan, 
bukan pada keinginan. Mereka akan mengelilingi pasar, atau toko, untuk 
memperoleh barang yang diperlukan dengan kualitas yang bagus, dengan harga 
yang rendah (Mintarti, 2017). 
Pendidikan keuangan dalam keluarga sangat dibutuhkan untuk 
mempersiapkan anak menjadi cerdas mengelola uang saku, menabung, dan tidak 
boros. Di dalam lingkungan keluarga, anak belajar memanajemen keuangan 
dengan melihat dan memperhatikan orangtua mereka, latihan penguatan, 
partisipasi positif, dan instruksi yang disengaja orangtua (Wulandari, 2015). 
Widayati (2014) dan Mendari (2013) menjelaskan bahwa dengan 
memiliki literasi finansial, mahasiswa mampu membuat keputusan untuk 
kehidupannya dan menerima tanggung jawab atas tindakan mereka sendiri. Di 
dalam lingkungan keluarga, tingkat literasi finansial ditentukan oleh peran 
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orangtua dalam memberikan dukungan berupa pendidikan keuangan dalam 
keluarga. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan dengan teori – teori yang ada dan penelitian – penelitian terdahulu. 
Tidak terbuktinya hipotesis dimungkinkan karena pendidikan pengelolaan 
keuangan keluarga responden mayoritas tidak diterapkan dalam kehidupan 
sehari - hari. 
Dilihat dari profesi orang tua menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden mempunyai orang tua yang berprofesi sebagai karyawan swasta, 
sedangkan orangtua yang berprofesi sebagai wiraswasta hanya sedikit. 
Wiraswasta / Pedagang merupakan profesi yang sehari – harinya bersentuhan 
langsung dengan keuangan sehingga dapat mengelola keuangannya dengan baik 
karena jika tidak bisa mengelola nya maka akan bangkrut / rugi. Hal ini juga 
merupakan salah satu faktor tidak terbuktinya hipotesis. 
4.3.2. Pengaruh Financial Literacy terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 
Dari uji menggunakan SPSS diatas dapat diperoleh thitung variabel financial 
literacy 6,725 sedangkan ttabel sebesar 1.987934 dengan tingkat keyakinan 95% 
atau (α=0,05). Karena thitung> ttabel (6,725>1,987934) maka H0 ditolak dan H1 
diterima, yang artinya variabel financial literacy berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditunjukkan bahwa semakin 
banyak financial literacy yang dimiliki mahasiswa maka semakin baik dalam 
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mengelola keuangan pribadinya. Literasi keuangan mempengaruhi hampir semua 
aspek yang berhubungan dengan perencanaan dan pengeluaran uang termasuk 
perilaku keuangan seseorang. Hal ini sesuai dengan penelitian Herawati (2015) 
dan Laily (2013). 
Financial literacy merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
perilaku keuangan seseorang. Financial literacy merupakan pengetahuan, 
keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk 
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam 
rangka mencapai kesejahteraan. Sikap dan perilaku keuangan dapat mendorong 
seseorang untuk menentukan tujuan keuangan, mengambil keputusan keuangan, 
dan mengelola keuangan dengan lebih baik guna mencapai kesejahteraan 
(Suryanto, 2017).  
Literasi keuangan didefinisikan sebagai pengetahuan keuangan dan 
kemampuan untuk mengaplikasikannya untuk mencapai kesejahteraan. Dengan 
pengelolaan keuangan yang tepat yang tentunya ditunjang oleh literasi keuangan 
yang baik, maka taraf kehidupan diharapkan dapat meningkat. Hal ini berlaku 
untuk setiap pendapatan, karena bagaimanapun tingginya tingkat pendapatan 
seseorang, tanpa pengelolaan yang tepat, keamanan finansial pasti akan sulit 
dicapai (Mendari, 2013). 
Literasi keuangan terjadi manakala seorang individu memiliki sekumpulan 
keahlian dan kemampuan yang membuat orang tersebut mampu memanfaatkan 
sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan. Individu yang memiliki 
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kemampuan untuk membuat keputusan yang benar tentang keuangan tidak akan 
memiliki masalah keuangan di masa depan dan dapat menunjukkan perilaku 
keuangan yang sehat serta mampu menentukan prioritas kebutuhan bukan 
keinginan (Herawati, 2015). 
Mahasiswa sering dihadapkan dengan masalah trade off yaitu situasi 
dimana seseorang harus mengorbankan salah satu kepentingan demi kepentingan 
lainnya. Masalah trade off terjadi karena seseorang dibatasi oleh kemampuan 
finansialnya untuk memperoleh semua barang yang diinginkan dan dibutuhkan. 
Untuk itu, literasi keuangan sangat diperlukan bagi setiap mahasiswa agar 
terhindar dari masalah keuangan. Selain itu, literasi keuangan mempengaruhi 
hampir semua aspek yang berhubungan dengan perencanaan dan pengeluaran 
uang meliputi pendapatan, penggunaan kartu kredit, tabungan, investasi, 
manajemen keuangan, dan pembuatan keputusan keuangan (Laily, 2013). 
Lusardi (2008) menjelaskan bahwa rendahnya literasi keuangan memiliki 
korelasi dengan masalah hutang. Hal ini mengindikasikan bahwa tanpa 
pengetahuan yang cukup tentang konsep – konsep keuangan dan manajemen 
personal finance yang baik maka dimungkinkan mahasiswa akan terjerumus pada 
hutang. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan yang cukup akan konsep – konsep 
keuangan akan memiliki sikap yang lebih bijaksana. 
4.3.3. Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Financial Literacy Terhadap 
Perilaku Keuangan Mahasiswa 
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Dari uji menggunakan SPSS diatas dapat diperoleh variabel lingkungan 
keluarga dan financial literacy berpengaruh secara bersama – sama (simultan) 
terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan diperoleh 
Fhitung 32,871 sedangkan Ftabel 1,9 dengan probabilitas sebesar 5%. Karena Fhitung > 
Ftabel (32,871>1,9) maka H0 ditolak H1 diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditunjukkan bahwa 
terdapat persamaan dengan penelitian Widayati (2014) yang menjelaskan bahwa 
pendidikan sangat berperan penting dalam pembentukan literasi finansial baik 
pendidikan informal di lingkungan keluarga maupun pendidikan formal di 
lingkungan perguruan tinggi. Perilaku keuangan pribadi yang baik dapat dibentuk 
melalui pendidikan pengelolaan keuangan dalam keluarga dan juga literasi 
finansial yang tinggi. 
Kemampuan untuk menangani personal finance secara sistematis dan 
berhasil maka diperlukan pengetahuan. Pengetahuan keuangan dapat dipelajari 
melalui pendidikan keuangan dalam keluarga sehingga individu memiliki 
kemampuan untuk mengendalikan masa depan keuangan mereka (Herdjiono, 
2016). 
Perilaku keuangan mengandung unsur psikologi dimana sisi psikologi 
dapat mempengaruhi manusia dalam pengambilan keputusan keuangan yang 
tepat. Penentuan keuangan yang baik pada dasarnya  diperoleh dari pengetahuan 
mengenai keuangan semenjak dini. Orang tua yang memiliki pendidikan dasar 
mengenai keuangan akan menerapkan pendidikan keuangan terhadap anaknya 
(Suryanto, 2017). 
79 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga 
dan financial literacy terhadap perilaku keuangan mahasiswa perbankan syariah. 
Dari rumusan masalah yang diajukan dan berdasarkan analisis data yang 
dilakukan serta pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel lingkungan keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
keuangan mahasiswa. Hal ini berarti hipotesis tersebut ditolak dan tidak dapat 
diterima serta tidak dapat digeneralisasikan pada populasi. 
2. Variabel financial literacy berpengaruh terhadap perilaku keuangan 
mahasiswa. Hal ini berarti hipotesis tersebut meyakinkan dan dapat diterima, 
berlaku dan dapat digeneralisasikan pada populasi. 
3. Variabel lingkungan keluarga dan financial literacy berpengaruh secara 
bersama – sama (simultan) terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Artinya, 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen sehingga hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima atau terbukti. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang sebaik-baiknya, namun masih 
terdapat beberapa keterbatasan-keterbatasan, yaitu: 
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1. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hanya menggunakan dua variabel 
saja, sedangkan masih banyak variabel lain yang dapat diteliti untuk melihat 
pengaruhnya terhadap perilaku keuangan mahasiswa.  
2. Keterbatasan penelitian ini dalam waktu serta kemampuan peneliti, sehingga 
hasilnya hanya sebatas pada kemampuan deskripsi.  
3. Penelitian ini hanya menerapkan metode survei dengan alat instrumen berupa 
kuesioner, sehingga kesimpulan yang di ambil hanya berdasarkan pada data 
yang terkumpul melalui instrumen kuesioner tersebut.  
5.3. Saran – Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hendaknya orang tua meningkatkan pendidikan keuangan dalam keluarga 
dan menggunakan setiap kesempatan untuk mendidik tentang keuangan dan 
menanamkan sikap keuangan yang baik pada anak. 
2. Kepada Institut Agama Islam Negeri Surakarta, khususnya Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis harus dapat memberikan pendidikan personal finance kepada 
mahasiswanya. Hal ini agar mahasiswa sejak dini memiliki pengetahuan 
tentang keuangan pribadi agar bisa menjadi mahasiswa yang cerdas, bisa 
mengatur keuangan dengan baik, dan bisa memiliki kehidupan yang sejahtera 
serta tidak mengalami kesulitan keuangan. 
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LAMPIRAN 1       
JADWAL PENELITIAN 
 
 
No. Bulan Januari Februari Maret April Mei 
 Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusun
an  
Proposal 
X X X X                 
2. Konsultas
i 
    X X X              
3. Revisi  
Proposal 
       X X            
4. Pengump
ulan 
Data 
         X X          
5. Analisis 
Data 
           X X X       
6. Penulisan  
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
              X X     
7. Pendaftar
an 
Munaqasa
h 
               X     
8. Munaqasa
h  
                X    
9. Revisi 
Skripsi 
                    
 
 
87 
 
 
 
LAMPIRAN 2   DATA KARAKTERISTIK 
 
No. Jenis Kelamin Tahun Angkatan Uang Saku Per Bulan Pengeluaran Per Bulan Pendidikan Terakhir Orang Tua Pendapatan Orang Tua Per Bulan
1 Laki - Laki 2017 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SD/SMP/Sederajat Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000
2 Laki - Laki 2017 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Sarjana / S-1 / D3 Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
3 Perempuan 2017 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SMA/Sederajat < Rp 1.500.000
4 Laki - laki 2017 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
5 Perempuan 2017 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat < Rp 1.500.000
6 Laki - laki 2017 < Rp 500.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SD/SMP/Sederajat < Rp 1.500.000
7 Laki - laki 2017 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 < Rp 500.000 SMA/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
8 Perempuan 2017 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SMA/Sederajat > Rp 3.500.000
9 Laki - laki 2017 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat < Rp 1.500.000
10 Laki - laki 2017 < Rp 500.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SMA/Sederajat < Rp 1.500.000
11 Perempuan 2017 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SD/SMP/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
12 Perempuan 2017 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SMA/Sederajat < Rp 1.500.000
13 Perempuan 2017 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Sarjana / S-1 / D3 Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000
14 Perempuan 2017 < Rp 500.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SMA/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
15 Perempuan 2017 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
16 Laki - laki 2017 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Magister / Doktor > Rp 3.500.000
17 Perempuan 2017 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SMA/Sederajat < Rp 1.500.000
18 Perempuan 2017 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SMA/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
19 Perempuan 2017 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SMA/Sederajat < Rp 1.500.000
20 Perempuan 2017 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SMA/Sederajat Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000
21 Perempuan 2017 < Rp 500.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SMA/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
22 Perempuan 2016 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat < Rp 1.500.000
23 Perempuan 2016 < Rp 500.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SMA/Sederajat Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000
24 Perempuan 2016 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 < Rp 500.000 SMA/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
25 Perempuan 2016 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat < Rp 1.500.000
26 Perempuan 2016 < Rp 500.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SD/SMP/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
27 Laki - laki 2016 < Rp 500.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SD/SMP/Sederajat < Rp 1.500.000
28 Laki - laki 2016 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SMA/Sederajat < Rp 1.500.000
29 Perempuan 2016 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
30 Perempuan 2016 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SMA/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
31 Perempuan 2016 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat < Rp 1.500.000
32 Perempuan 2016 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 < Rp 500.000 SMA/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
33 Perempuan 2016 < Rp 500.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Sarjana / S-1 / D3 > Rp 3.500.000
34 Perempuan 2016 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SMA/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
35 Laki - laki 2016 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat < Rp 1.500.000
36 Laki - laki 2016 < Rp 500.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SD/SMP/Sederajat Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000
37 Laki - laki 2016 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat < Rp 1.500.000
38 Perempuan 2016 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SMA/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
39 Laki - laki 2016 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
40 Laki - laki 2016 < Rp 500.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Sarjana / S-1 / D3 Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000
41 Perempuan 2016 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Sarjana / S-1 / D3 > Rp 3.500.000
42 Perempuan 2016 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SMA/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
43 Perempuan 2016 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SMA/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
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LAMPIRAN 3   DATA PENELITIAN 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOT Y 
4 2 2 3 4 3 2 2 3 3 28 
3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 32 
4 2 2 3 4 3 2 3 3 3 29 
4 3 3 3 2 4 2 1 4 3 29 
3 1 1 3 3 3 2 1 3 3 23 
4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 30 
4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
4 2 1 3 2 2 2 2 2 3 23 
3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 25 
3 3 3 3 2 4 2 1 4 3 28 
4 1 1 3 2 2 2 2 2 3 22 
3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 
3 2 2 2 3 4 2 2 4 2 26 
4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 27 
4 3 2 2 4 3 3 2 3 2 28 
3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 25 
No. Jenis Kelamin Tahun Angkatan Uang Saku Per Bulan Pengeluaran Per Bulan Pendidikan Terakhir Orang Tua Pendapatan Orang Tua Per Bulan
44 Laki - laki 2015 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
45 Perempuan 2015 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SMA/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
46 Laki - laki 2015 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat < Rp 1.500.000
47 Perempuan 2015 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SMA/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
48 Perempuan 2015 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SMA/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
49 Perempuan 2015 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SMA/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
50 Perempuan 2015 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat < Rp 1.500.000
51 Perempuan 2015 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
52 Laki - laki 2015 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SMA/Sederajat Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000
53 Perempuan 2015 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SMA/Sederajat < Rp 1.500.000
54 Perempuan 2015 < Rp 500.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Sarjana / S-1 / D3 > Rp 3.500.000
55 Perempuan 2015 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat < Rp 1.500.000
56 Laki - laki 2015 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 < Rp 500.000 SMA/Sederajat > Rp 3.500.000
57 Perempuan 2015 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat < Rp 1.500.000
58 Perempuan 2015 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
59 Perempuan 2015 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 < Rp 500.000 SMA/Sederajat Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000
60 Perempuan 2015 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat < Rp 1.500.000
61 Perempuan 2015 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SMA/Sederajat Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000
62 Perempuan 2015 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Sarjana / S-1 / D3 Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
63 Laki - laki 2015 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SMA/Sederajat < Rp 1.500.000
64 Laki - laki 2015 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SMA/Sederajat < Rp 1.500.000
65 Laki - laki 2015 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
66 Perempuan 2014 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat < Rp 1.500.000
67 Perempuan 2014 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
68 Perempuan 2014 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Sarjana / S-1 / D3 Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000
69 Perempuan 2014 < Rp 500.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SMA/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
70 Perempuan 2014 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat < Rp 1.500.000
71 Laki - laki 2014 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SMA/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
72 Laki - laki 2014 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
73 Laki - laki 2014 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SMA/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
74 Perempuan 2014 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Sarjana / S-1 / D3 Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
75 Perempuan 2014 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SMA/Sederajat < Rp 1.500.000
76 Perempuan 2014 < Rp 500.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SMA/Sederajat < Rp 1.500.000
77 Perempuan 2014 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 < Rp 500.000 Sarjana / S-1 / D3 Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000
78 Perempuan 2014 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat < Rp 1.500.000
79 Perempuan 2014 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
80 Laki - laki 2014 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Sarjana / S-1 / D3 > Rp 3.500.000
81 Perempuan 2014 < Rp 500.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SMA/Sederajat < Rp 1.500.000
82 Perempuan 2014 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SD/SMP/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
83 Perempuan 2014 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
84 Perempuan 2014 < Rp 500.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 SMA/Sederajat < Rp 1.500.000
85 Perempuan 2014 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
86 Perempuan 2014 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Sarjana / S-1 / D3 > Rp 3.500.000
87 Perempuan 2014 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
88 Perempuan 2014 < Rp 500.000 < Rp 500.000 SD/SMP/Sederajat < Rp 1.500.000
89 Perempuan 2014 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 Sarjana / S-1 / D3 Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
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3 3 4 3 4 3 4 1 3 3 31 
3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 28 
4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 30 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 
4 3 3 2 4 4 4 3 4 2 33 
4 3 3 2 3 3 1 1 3 2 25 
2 3 2 1 3 3 2 2 3 1 22 
3 2 4 4 4 4 4 1 4 4 34 
3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 26 
3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 
3 3 3 4 2 1 2 3 1 4 26 
3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 26 
3 3 3 2 4 2 2 2 2 2 25 
3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 27 
3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 27 
2 2 2 3 4 3 2 2 3 3 26 
4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 33 
4 4 3 3 4 4 2 2 4 3 33 
3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 24 
4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 28 
3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 26 
4 1 1 4 4 4 1 3 4 4 30 
4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 33 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 
3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 27 
3 2 3 2 4 3 3 2 3 2 27 
3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 27 
3 2 2 3 3 2 2 1 2 3 23 
4 3 3 3 2 3 3 1 3 3 28 
4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 29 
3 2 2 3 3 3 2 1 3 3 25 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
4 3 3 4 4 3 2 2 3 4 32 
2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 21 
2 3 3 4 4 3 2 2 3 4 30 
3 3 3 4 3 1 2 2 1 4 26 
3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 28 
4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 34 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 
4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 35 
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3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 
3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 28 
3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 27 
4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 32 
3 2 2 1 3 2 2 1 2 1 19 
3 2 2 3 4 3 2 1 3 3 26 
4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 36 
3 3 1 2 3 2 2 4 2 2 24 
4 3 3 4 2 2 3 2 2 4 29 
3 3 1 2 2 3 3 4 3 2 26 
4 1 1 3 3 4 2 3 4 3 28 
3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 33 
4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 27 
4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 34 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
2 2 4 3 2 1 4 3 1 3 25 
4 1 4 3 4 4 4 3 4 3 34 
2 2 4 3 2 1 4 3 1 3 25 
4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 27 
3 2 1 4 4 4 2 2 4 4 30 
3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 26 
 
3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 30 
3 2 3 4 4 3 2 3 3 4 31 
4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 35 
4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 29 
4 4 3 3 3 1 3 3 1 3 28 
3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 23 
3 2 2 3 3 3 2 1 3 3 25 
3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 28 
3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 35 
3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 34 
 
LK 1 LK 2 LK 3 LK 4 LK 5 LK 6 LK 7 LK 8 LK 9 TOT LK 
4 3 2 3 3 4 3 4 4 30 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 28 
3 3 2 3 3 4 3 3 3 27 
4 3 2 2 2 2 3 4 4 26 
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3 2 2 3 2 3 3 3 3 24 
3 3 2 2 3 3 3 3 3 25 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
3 3 2 2 4 3 3 2 3 25 
4 3 2 2 3 3 2 4 4 27 
4 3 2 2 2 2 3 4 4 26 
4 2 2 2 2 3 3 3 4 25 
2 2 2 2 3 3 3 3 4 24 
3 3 3 3 4 3 3 3 4 29 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
4 3 2 4 3 3 3 4 4 30 
3 3 1 2 2 2 3 2 3 21 
4 4 3 4 4 4 2 3 4 32 
3 4 4 3 4 4 3 3 4 32 
4 3 3 3 3 3 3 3 4 29 
4 3 4 3 4 3 4 3 3 31 
4 4 4 3 3 3 3 3 4 31 
4 4 4 4 4 4 3 3 4 34 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 34 
4 3 2 3 3 3 3 3 4 28 
4 4 4 1 4 4 2 2 2 27 
3 3 2 3 3 2 2 3 3 24 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 26 
4 4 2 3 4 4 4 4 4 33 
3 3 2 3 3 3 2 2 3 24 
4 3 2 4 4 3 2 2 4 28 
4 3 2 3 4 4 4 3 4 31 
4 3 2 3 4 4 4 3 4 31 
4 4 2 4 4 4 4 3 4 33 
3 3 2 3 3 4 4 4 4 30 
3 2 2 2 2 2 3 3 4 23 
3 3 2 2 2 3 2 3 4 24 
4 2 1 2 2 2 3 3 4 23 
4 3 2 3 2 2 3 3 4 26 
4 4 4 1 4 4 2 3 4 30 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
4 4 3 3 4 4 2 2 4 30 
4 3 2 2 3 2 2 3 4 25 
2 2 1 2 1 1 2 2 2 15 
3 3 2 3 3 3 2 2 3 24 
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4 4 1 3 3 4 3 4 4 30 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
4 3 2 2 3 4 2 3 4 27 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 26 
4 3 3 3 3 3 4 1 4 28 
3 3 3 2 2 2 3 3 3 24 
4 3 3 3 3 3 3 4 4 30 
2 3 2 3 3 4 1 4 3 25 
4 4 3 3 3 3 3 2 3 28 
3 3 2 3 3 3 2 3 3 25 
2 3 2 2 2 2 2 3 3 21 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 26 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 26 
4 3 3 3 3 3 3 3 4 29 
4 3 2 4 4 4 4 2 4 31 
3 3 2 3 3 4 4 2 4 28 
1 3 2 3 3 3 3 2 3 23 
3 3 2 3 3 4 3 4 3 28 
4 4 3 4 4 3 2 3 4 31 
1 4 2 3 3 3 3 3 4 26 
4 3 3 4 3 4 2 1 4 28 
4 4 3 3 2 3 2 3 3 27 
4 3 2 3 2 3 3 3 4 27 
4 3 2 2 3 3 2 2 3 24 
2 4 2 1 4 4 4 4 4 29 
4 3 4 3 3 3 4 4 3 31 
4 3 2 3 2 3 4 4 4 29 
4 3 2 3 1 3 2 2 1 21 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
4 3 2 3 1 3 2 2 1 21 
4 3 2 3 2 4 3 4 4 29 
4 4 2 3 4 4 4 4 4 33 
1 2 1 3 3 3 3 3 2 21 
4 3 2 3 3 4 3 3 4 29 
4 3 3 4 4 4 4 2 4 32 
4 3 4 3 4 3 4 3 4 32 
4 4 4 4 4 4 2 2 3 31 
4 1 4 1 4 4 4 4 4 30 
3 2 2 3 3 3 3 3 4 26 
4 4 4 4 4 4 3 3 1 31 
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3 3 3 3 3 4 4 4 2 29 
2 4 4 4 4 3 3 3 2 29 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 28 
 
FL 1 FL 2 FL 3 FL 4 FL 5 FL 6 FL 7 FL 8 FL 9 FL 10 TOT FL 
3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 30 
2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 23 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
1 2 3 4 2 4 4 2 2 2 26 
1 3 3 1 2 3 3 2 2 2 22 
1 2 2 1 1 2 3 3 1 1 17 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 17 
1 2 2 1 1 3 3 2 1 1 17 
1 2 3 4 2 4 4 2 2 2 26 
1 2 2 1 2 2 3 1 2 2 18 
1 1 3 3 3 2 2 2 1 3 21 
3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 25 
3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 25 
4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 27 
2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 17 
4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 33 
4 3 2 2 3 3 3 2 1 3 26 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 
3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 34 
4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 36 
4 4 3 1 1 3 3 2 1 1 23 
4 3 3 3 2 2 2 2 1 2 24 
4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 37 
3 3 3 1 2 3 2 2 1 2 22 
3 3 3 1 3 2 2 2 1 3 23 
4 3 3 1 1 1 1 1 1 1 17 
4 2 3 1 2 3 3 2 1 2 23 
3 3 4 1 1 2 2 2 1 1 20 
4 3 3 1 2 3 4 2 3 2 27 
4 3 3 1 2 3 4 2 3 2 27 
3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 24 
4 4 3 1 1 3 4 2 2 1 25 
4 4 4 3 3 3 3 2 1 3 30 
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3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 22 
4 3 2 1 1 2 3 2 2 1 21 
4 4 3 1 2 3 3 2 1 2 25 
4 3 2 1 1 1 1 1 1 1 16 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 25 
4 4 3 3 3 4 4 2 2 3 32 
1 2 2 1 1 2 2 2 3 1 17 
3 3 2 1 1 2 2 3 2 1 20 
4 3 3 2 3 3 4 1 2 3 28 
3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 26 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 27 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
4 2 2 1 2 1 1 3 2 2 20 
3 3 2 1 1 2 2 2 2 1 19 
4 2 2 1 2 1 1 2 2 2 19 
4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 27 
3 3 2 1 1 2 1 3 4 1 21 
4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 35 
3 2 3 1 2 2 2 2 1 2 20 
4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 37 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 28 
3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
4 4 2 1 2 1 2 4 2 2 24 
4 3 3 2 1 1 2 3 2 1 22 
3 3 3 1 1 1 1 3 2 1 19 
3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 26 
4 3 2 2 3 3 3 4 1 3 28 
3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 28 
4 3 2 2 3 3 4 3 2 3 29 
4 3 2 2 3 3 3 2 1 3 26 
4 4 2 2 2 3 3 4 1 2 27 
3 4 3 3 4 4 3 2 2 4 32 
4 4 4 1 1 2 4 4 4 1 29 
4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 37 
4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 35 
3 2 2 1 3 2 1 4 3 3 24 
4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 35 
3 2 2 4 3 2 3 4 3 3 29 
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4 4 3 3 2 4 3 3 1 2 29 
4 4 3 4 3 2 4 3 1 3 31 
3 3 3 3 2 2 2 1 1 2 22 
3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 26 
4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 30 
3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 35 
3 3 2 3 3 2 3 2 1 3 25 
3 3 2 3 2 2 3 2 1 2 23 
3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 30 
3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 35 
3 3 2 2 4 4 1 1 3 4 27 
 
LAMPIRAN 4 
KUESIONER PENELITIAN PERILAKU MAHASISWA DALAM 
MENGELOLA KEUANGAN 
Dengan hormat, 
Berkenaan dengan penelitian skripsi saya yang berjudul “ Pengaruh 
Lingkungan Keluarga dan Financial Literacy Terhadap Perilaku Mahasiswa 
Dalam Mengelola Keuangan (Studi pada Mahasiswa Jurusan Perbankan 
Syariah Angkatan 2017, 2016, 2015, 2014 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta) “. Saya sangat membutuhkan informasi dari Anda untuk 
menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, saya mengharapkan bantuan Anda 
untuk mengisi kuesioner berikut. 
Sebelum dan sesudahnya saya mengucapkan terimakasih atas kesediaan 
Anda dalam membantu pengisian kuesioner ini. 
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       Hormat saya, 
 
 
Ima Kusumawati 
 
 
 
KUESIONER PENELITIAN 
MAHASISWA PERBANKAN SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
A. Identitas Responden 
Berilah tanda silang (×) pada salah satu opsi jawaban yang dianggap 
paling sesuai dengan pilihan Saudara/i. 
1. Nama   : 
2. Jenis Kelamin  : a. Laki – Laki 
b. Perempuan 
3. Tahun Angkatan : a. 2017 c. 2015 
b. 2016 d. 2014 
4. Uang Saku / per bulan : a. < Rp 500.000,00 
b. Rp 500.000,00 – Rp 1.000.000,00 
c. Rp 1.000.000,00 – Rp 2.000.000,00 
d. > Rp 2.000.000,00 
5. Pengeluaran / per bulan: a. < Rp 500.000,00 
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b. Rp 500.000,00 – Rp 1.000.000,00 
c. Rp 1.000.000,00 – Rp 2.000.000,00 
e. > Rp 2.000.000,00 
6. Pendidikan Terakhir Orangtua: a. SD atau SMP / Sederajat 
  b. SMA / Sederajat 
  c. Sarjana / S-1 / D3 
  d. Magister dan Doktor 
7. Pendapatan Orangtua per bulan : a. < Rp 1.500.000,00 
     b. Rp 1.500.000,00 – Rp 2.500.000,00 
     c. Rp 2.500.000,00 – Rp 3.500.000,00 
     d. > Rp 3.500.000,00 
8. Profesi Orang Tua : a. Petani     c. Karyawan Swasta d. PNS 
  b. Wiraswasta   d. TNI / Polri 
B. Lingkungan Keluarga 
Untuk masing – masing pernyataan berikut ini, berikan tanda checklist (√) 
pada kolom yang mencerminkan sejauh mana Anda setuju atau tidak setuju 
tentang tiap – tiap pernyataan. 
Keterangan : 
SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju 
S  = Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju 
No. Pernyataan Jawaban Responden 
 Pendidikan Keuangan Keluarga SS S TS STS 
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1. Saya dididik untuk menabung sejak 
usia kanak – kanak. 
    
2. Saya mempunyai tabungan sendiri.     
3. Orangtua saya memberi uang saku 
untuk saya sebagian untuk jajan dan 
sebagian untuk ditabung. 
    
4. Saya membeli barang sesuai dengan 
kebutuhan. 
    
5. Setiap saya membeli barang saya akan 
melihat secara mendetail barang 
tersebut. 
    
6. Saya sering berhutang kepada teman 
jika saya tidak mempunyai uang. 
    
7. Orangtua saya mendidik saya untuk 
tidak boros dalam menggunakan uang. 
    
8. Saya diajarkan orangtua saya 
menabung untuk berjaga-jaga dan 
untuk masa depan saya nanti. 
    
9. Saya diajarkan orangtua untuk 
menabung secara rutin dan teratur. 
    
 
C. Pengetahuan Keuangan / Financial literacy 
Untuk masing – masing pernyataan berikut ini, berikan tanda checklist (√) 
pada kolom yang mencerminkan sejauh mana Anda setuju atau tidak setuju 
tentang tiap – tiap pernyataan. 
Keterangan : 
SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju 
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S  = Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju 
 
 
No. Pengetahuan Keuangan SS S TS STS 
1. Pengetahuan keuangan membantu saya 
berinvestasi bagi kebutuhan masa depan saya. 
    
2. Pengetahuan keuangan dapat membantu saya 
menjalani kehidupan yang aman secara 
finansial melalui pembentukan kebiasaan 
pengeluaran yang sehat. 
    
3. Perencanaan dalam membelanjakan uang 
merupakan hal penting dalam keberhasilan 
pengelolaan hidup saya. 
    
4. Saya tahu bagaimana cara kerja kartu kredit.     
5. Saya tahu cara menghitung besarnya bunga 
tagihan bulanan kartu kredit. 
    
6. Asuransi dapat mengurangi ketidakpastian 
risiko dan dapat mengurangi beban keuangan 
akibat timbulnya kerugian yang datang secara 
tiba – tiba. 
    
7. Saya tahu jenis – jenis asuransi.     
8. Investasi merupakan salah satu cara untuk 
mempertahankan dan meningkatkan kekayaan 
seseorang. 
    
9. Saya tahu jenis – jenis potensi risiko terhadap 
produk – produk investasi. 
    
10. Jenis investasi yang cocok untuk saya sebagai 
mahasiswa adalah investasi emas dan deposito. 
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D. Perilaku dalam Mengelola Keuangan 
Untuk masing – masing pernyataan berikut ini, berikan tanda checklist (√) 
pada kolom yang mencerminkan sejauh mana Anda setuju atau tidak setuju 
tentang tiap – tiap pernyataan. 
Keterangan : 
SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju 
S  = Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju 
No. Pernyataan Jawaban Responden 
 Perilaku Keuangan SS S TS STS 
1. Saya jarang membelanjakan uang lebih 
banyak daripada yang saya miliki. 
    
2. Saya membeli barang karena saya 
membutuhkan bukan karena keinginan 
secara spontan. 
    
3. Saya dapat memenuhi seluruh kebutuhan 
pokok saya seperti bayar kos, makan, 
keperluan kuliah. 
    
4. Saya selalu membayar tagihan tepat waktu.     
5. Saya secara teratur menyisihkan uang untuk 
pengeluaran tidak terduga. 
    
6. Saya selalu membuat anggaran pengeluaran 
sebelum membelanjakan uang dan mencatat 
pengeluarannya (harian, mingguan, bulanan). 
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7. Saya menabung secara periodik / rutin untuk 
kebutuhan masa depan. 
    
8. Saya berinvestasi di Galeri Investasi FEBI 
IAIN Surakarta untuk masa depan yang 
terjamin. 
    
9. Saya membandingkan harga antar toko / 
swalayan / supermarket sebelum melakukan 
pembelian. 
    
10. Saya bertransaksi menggunakan layanan 
perbankan (ATM, kartu debit, kartu kredit, 
dll). 
    
 
LAMPIRAN 5 
HASIL OUTPUT SPSS 22.0 
1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Statistics 
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin   
N Valid 89 
Missing 0 
Mean 1.71 
Median 2.00 
Mode 2 
Minimum 1 
Maximum 2 
 
 
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki – laki 26 29.2 29.2 29.2 
Perempuan 63 70.8 70.8 100.0 
Total 89 100.0 100.0  
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2. Karakteristik Berdasarkan Tahun Angkatan 
 
Statistics 
Jumlah Responden Berdasarkan Tahun Angkatan   
N Valid 89 
Missing 0 
Mean 2.55 
Median 3.00 
Mode 4 
Minimum 1 
Maximum 4 
 
Jumlah Responden Berdasarkan Tahun Angkatan 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2017 21 23.6 23.6 23.6 
2016 22 24.7 24.7 48.3 
2015 22 24.7 24.7 73.0 
2014 24 27.0 27.0 100.0 
Total 89 100.0 100.0  
 
3. Karakteristik Berdasarkan Uang Saku per Bulan 
 
Statistics 
Jumlah Responden Berdasarkan Uang Saku per Bulan   
N Valid 89 
Missing 0 
Mean 1.58 
Median 1.00 
Mode 1 
Minimum 1 
Maximum 3 
 
Jumlah Responden Berdasarkan Uang Saku per Bulan 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
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Valid < Rp 500.000 48 53.9 53.9 53.9 
Rp 500.000 - Rp 
1.000.000 
30 33.7 33.7 87.6 
Rp 1.000.000 - Rp 
2.000.000 
11 12.4 12.4 100.0 
Total 89 100.0 100.0  
 
4. Karakteristik Berdasarkan Pengeluaran per Bulan 
 
Statistics 
Jumlah Responden Berdasarkan Pengeluaran per Bulan   
N Valid 89 
Missing 0 
Mean 1.48 
Median 1.00 
Mode 1 
Minimum 1 
Maximum 3 
 
Jumlah Responden Berdasarkan Pengeluaran per Bulan 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < Rp 500.000 49 55.1 55.1 55.1 
Rp 500.000 - Rp 
1.000.000 
37 41.6 41.6 96.6 
Rp 1.000.000 - Rp 
2.000.000 
3 3.4 3.4 100.0 
Total 89 100.0 100.0  
 
5. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Orang Tua 
 
Statistics 
Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan Orang Tua   
N Valid 89 
Missing 0 
Mean 1.75 
Median 2.00 
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Mode 2 
Minimum 1 
Maximum 4 
 
Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan Orang Tua 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SD/SMP/Sederajat 37 41.6 41.6 41.6 
SMA/Sederajat 38 42.7 42.7 84.3 
Sarjana/S-1/D3 13 14.6 14.6 98.9 
Magister/Doktor 1 1.1 1.1 100.0 
Total 89 100.0 100.0  
 
6. Karakteristik Berdasarkan Pendapatan Orang Tua 
 
Statistics 
Jumlah Responden Berdasarkan Pendapatan OrangTua   
N Valid 89 
Missing 0 
Mean 1.96 
Median 2.00 
Mode 2 
Minimum 1 
Maximum 4 
 
Jumlah Responden Berdasarkan Pendapatan OrangTua 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < Rp 1.500.000 31 34.8 34.8 34.8 
Rp 1.500.000 - Rp 
2.500.000 
39 43.8 43.8 78.7 
Rp 2.500.000 - Rp 
3.500.000 
11 12.4 12.4 91.0 
> Rp 3.500.000 8 9.0 9.0 100.0 
Total 89 100.0 100.0  
 
7. Karakteristik Berdasarkan Profesi Orang Tua 
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Jumlah Responden Berdasarkan Profesi Orang Tua 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Petani 13 14.6 14.6 14.6 
Wiraswasta 10 11.2 11.2 25.8 
Karyawan Swasta 53 59.6 59.6 85.4 
TNI / Polri 5 5.6 5.6 91.0 
Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) 
8 9.0 9.0 100.0 
Total 89 100.0 100.0  
 
8. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Variabel Lingkungan Keluarga 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
LK1 24.34 13.067 .350 .741 
LK2 24.61 13.059 .493 .721 
LK3 25.18 12.172 .452 .725 
LK4 24.87 13.209 .359 .739 
LK5 24.67 11.563 .644 .690 
LK6 24.52 12.184 .613 .700 
LK7 24.80 12.890 .417 .730 
LK8 24.75 13.711 .256 .755 
LK9 24.29 13.346 .315 .746 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.751 9 
 
Variabel Financial Literacy 
Item-Total Statistics 
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Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
FL1 23.20 30.277 .336 .855 
FL2 23.37 30.054 .516 .840 
FL3 23.57 29.952 .580 .836 
FL4 24.24 26.637 .603 .831 
FL5 23.98 26.227 .759 .815 
FL6 23.67 27.631 .658 .826 
FL7 23.56 27.954 .597 .831 
FL8 23.90 29.183 .472 .843 
FL9 24.27 30.313 .307 .859 
FL10 23.98 26.227 .759 .815 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.850 10 
 
Variabel Perilaku Keuangan Mahasiswa (Y) 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y1 24.93 15.064 .285 .738 
Y2 25.64 14.369 .321 .735 
Y3 25.69 13.832 .363 .730 
Y4 25.35 14.139 .441 .718 
Y5 25.19 13.997 .430 .719 
Y6 25.37 12.941 .541 .700 
Y7 25.80 14.095 .372 .727 
Y8 25.94 14.258 .312 .737 
Y9 25.38 13.057 .526 .703 
Y10 25.34 14.021 .457 .716 
 
 
Reliability Statistics 
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Cronbach's 
Alpha N of Items 
.743 10 
 
9. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 89 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
3.08359815 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .072 
Positive .072 
Negative -.061 
Test Statistic .072 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Stand
ardize
d 
Coeffic
ients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) 13.9
47 
2.418  
5.76
7 
.000      
Lingkungan 
Keluarga 
.117 .093 .114 
1.26
9 
.208 .368 .136 .103 .822 1.217 
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Financial 
Literacy 
.420 .062 .602 
6.72
5 
.000 .650 .587 .546 .822 1.217 
a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.025 1.450  2.087 .040 
Lingkungan 
Keluarga 
.015 .055 .033 .279 .781 
Financial Literacy -.038- .037 -.121- -1.021- .310 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adju
sted 
R 
Squar
e 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Chang
e 
1 .658
a
 .433 .420 3.119 .433 32.871 2 86 .000 2.400 
a. Predictors: (Constant), Financial Literacy, Lingkungan Keluarga 
b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 
 
10. Hasil Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Hasil Uji F ANOVA 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 639.650 2 319.825 32.871 .000
b
 
Residual 836.755 86 9.730   
Total 1476.404 88    
a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 
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b. Predictors: (Constant), Financial Literacy, Lingkungan Keluarga 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adju
sted 
R 
Squar
e 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Chang
e 
1 .658
a
 .433 .420 3.119 .433 32.871 2 86 .000 2.400 
a. Predictors: (Constant), Financial Literacy, Lingkungan Keluarga 
b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 
 
11. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandard
ized 
Coefficient
s 
Stand
ardiz
ed 
Coeff
icient
s 
t Sig. 
Correlations 
Collinearit
y Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Tol
eran
ce VIF 
1 (Constant) 13.
947 
2.418  
5.76
7 
.000      
Lingkung
an 
Keluarga 
.11
7 
.093 .114 
1.26
9 
.208 .368 .136 .103 .822 1.217 
Financial 
Literacy 
.42
0 
.062 .602 
6.72
5 
.000 .650 .587 .546 .822 1.217 
a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 
 
12. Hasil Uji t (Uji Hipotesis) 
Coefficients
a
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Model 
Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Stand
ardize
d 
Coeffic
ients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) 13.9
47 
2.418  
5.76
7 
.000      
Lingkungan 
Keluarga 
.117 .093 .114 
1.26
9 
.208 .368 .136 .103 .822 1.217 
Financial 
Literacy 
.420 .062 .602 
6.72
5 
.000 .650 .587 .546 .822 1.217 
a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 
 
LAMPIRAN 6 
CURRICULUM VITAE 
Nama  : Ima Kusumawati 
NIM  : 14.51.3.1.177 
T.T.L  : Surakarta, 10 April 1997 
Alamat : Kedung Tungkul RT 05/RW VII, Mojosongo, Surakarta 
CP  : 089655529228 
Riwayat Pendidikan : 
Tahun 2002 – 2003 : TK Al-Masyhuri 
Tahun 2003 – 2008 : SDN Mipitan No. 183 Surakarta 
Tahun 2008 – 2011 : SMP N 7 Surakarta 
Tahun 2011 – 2014 : SMA N 2 Surakarta 
Tahun 2014 – 2018 : IAIN Surakarta 
 
 
